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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa setiap madrasah 

memiliki sarana dan prasarana baik itu memadai atau tidak memadai. 

Sarana dan prasarana tersebut perlu didayagunakan dan dikelola untuk 

kepentingan proses pemebelajaran. Pengelolaan ini dimaksud dalam 

menggunakan sarana dan prasarana bisa berjalan secara efektif dan 

efesien. 

Objek utama dalam lembaga pendidikan yaitu  sarana dan 

prasarana karena peran dari sarana dan prasarananya, karena  peran 

dari sarana dan prasarana itu sendiri memilki peran yang penting 

dalam proses pembelajaran  di ranah pendidikan. Dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana itu sendiri dibutuhkan manajemen yang baik. 

Maka penelitian skripsi ini berbicara tentang bagaimana manajemen 

sarana dan prasarana untuk mengetahui mulai dari komponen 

perencanaan, pengadaan, penginventrarisasi, penyimpanan, 

pemeliharaan dan penghapusan. Penelitian skripsi ini menggunakan 

metode pendekataan kualitatif, objek penelitian adalah MAN 2 

Lampung Utara.  

Dalam tehnik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dokumentasi dan uji keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan penulis menunjukan bahwa dalam tahap perencanaan 

sudah terlaksana walaupun belum secara maksimal, dari segi 

pengadaaan sudah merelasasikan  sarana dan prasrana sesuai dengan 

kebutuhan madrasah, selanjutnya tahap inventasrisasi dengan 

melakukan pencatatan di buku inventaris  dan memberikan  kode 

setiap barang milik madrasah. Selanjutnya dalam penyimpanan sarana 

dan prasrana semua telah di simpan  sesui dengan fungsinya masing-

masing. Pada tahap pemeliharaan dilakukan oleh seluruh warga 

madrasah dalam merawat, mejaga dan memelihara barang yang 

diadakan dan di lakukan pergantian barang jik barang tersebut sudah 

tidak dapat digunakan lagi. Dan terkahir pada pengahpu sansarana dan 

prasarana dilakukan dengan membuat laporan penghapusan, jika 

sarana dan prasarana berasal dari dana BOS dan belum cukup 

masanya atau belum habis masa kan disimpan terlbih dahulu, namun 

jika sarana dan prasarana tersebut berasal dari dana sekolahan maka 

langsung mengjukan laporan tanpa ada menentukan waktu/batasan 

waktu Berdasarkan enam indicator tersebut telah terlaksanakan sesuai 

dengan prosedur walaupun masih sederhanakan dalam menunjang 

proses pendidikan 
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MOTTO 

                                  

Artinya: 

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 

seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian yang sangat penting secara mutlak 

kegunaannya dalam semua bentuk tulisan maupun karangan. 

Karena judul sebagai pemberi arah dan sekaligus dapat 

memberikan gambaran dan semua isi yang terkandung didalam 

nya. Demikian juga halnya dalam penulisan skripsi ini tentu saja 

tidak terlepas dari judul. Adapun judul skripsi yang penulis 

ajukan adalah “MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

DI MAN 2 LAMPUNG UTARA”  

Agar lebih mudah memahami maksud dari judul di atas 

maka penulis akan menjelaskan secara rinci tentang istilah-istilah 

yang terdapat didalam judul tersebut, antara lain: 

 

1. Manajemen  

Dalam kemus besar  bahasa Indonesia (2005) kata 

peserancanaan berasal dari kata rencana yang mempunyai arti 

rancangan atau rangka dari sesuatu yang akan dilakukan atau 

dikerjakan pada masa yang akan datang. Menurut Terry 

perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang digariskan. 

Pengertian manajemen berasal dari bahasa inggris 

“Administration”  sebagai  “the management affairs “, dengan 

batasan pengertian seperti ini maka manajemen disinonimlkan 

dengan “Management” suatu pengertian dengan lingkup yang 

lebih luas. Manajemen  adalah proses perencanaan, 

pengeorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 

organisasi lainya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.
1
 

Manajemen juga tugas, aktivitas, dan fungsi. Terlepas 

dari aturan yang mengikat untuk mengatur unsur pada 

                                                             
1 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan,(jakarata, PT  Rajagrafindo 

Persada,  Cet I, 2014),h.1 



 

 

2 

perencanaan, pengeorganisasian, tujuan dan pengawasan 

adalah hal-hal yang sangat penting. Manajemen sebagai ilmu 

berfungsi menerangkan kejadian-kejian, gejala-gejala dan 

keadaan-keadaan yang ada, sedangkan manajemen sebagai 

seni berfungsi mengajarkan kita bagaimana melaksanakan 

sesuatu hal untu mencapai tujuan yang nyata-nyata 

mendatangkan hasil atau manfaat.
2
 

2. Sarana dan Prasaran 

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun 

tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar, efektif, teratur dan efesien. Misalkan 

gedung, ruang kelas, meja, kursi,serta alat-alat media 

pengajaran. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 

pengajaran, seperti halaman, kebun, taman, jalan, tetapi jika 

dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, 

seperti taman untuk pengajaran biologi, halaman sebagai 

lapangan olaraga komponen tersebut merupakan sarana 

pendidikan. Ketersedain sarana dan prasarana merupakan 

salah satu komponen penting yang harus terpenuhi dalam 

menunjang mutu pendidikan yang baik. Sarana dan prasarna 

yang baik dapat menunjang mutu pembelajaran yang efektif 

dan efesien. Pengelolaan  dalam menjaga sarana dan prsarna 

juga dibutuhkan untuk menunjang belajar mengajar siswa dan 

guru. 

Sarana dan prasarana yang tidak baik juga bias 

mempengaruhi pembelajaran yang akan di capai oleh siswa 

atau peserta didik, di karenakan sarana dan prasarana sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran bagi siswa 

atau peserta didik.
3
 

Sarana dan prasarana merupakan factor penting yang akan 

menentukan apakah sebuah proses pembelajaran yang 

                                                             
2 Riyuzen praja tuala, manajemen peningkatan mutu sekolah, (Bandar 

lampung, lintang rasi aksara books, agustus 2018),h.1 
3 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan,(jakarata, PT  Rajagrafindo 

Persada,  Cet I, 2014),h. 119 
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penting. Keberhasilan program pendidikan disekolah sangat 

penting dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi 

pengelolaan dan pemanfaatan.
4
 

3. MAN 2 Lampung Utara 

Man 2 Lampung Utara adalah lembaga pendidikan yang 

berbasis madrasah serta Menciptkan Peserta Didik Yang 

Bermoral islami dan menuansa IPTEK serta menjadikan 

pilihan utama bagi masyarakat. Man 2 Lampung Utara 

Bertempat Di Jl, Taruna No 199, Kelurahan Padang Ratu, 

Kecamatan Sungkai Utara, Kabupaten Lampung Utara.  

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa maksud judul di 

atas adalah mencari atau mengetahui “Bagaimana 

Implementas sarana dan prasarana dalam meningkatkan  mutu 

pemebelajaran siswa di Man 2 Lampung Utara”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia selama hidupnya selelu akan mendapat pengaruh 

dari keluarga, sekolah dan masyarakat luas. Ketiga lingkungan itu 

sering di sebut sebagai tripusat pendidikan, yang akan 

mempengaruhi manusia secara bervariasi. Dalam UU RI No. 2 

Tahun 1989 tentang Sisdiknas, peran ketiga tripusat pendidikan 

itu menjiwai berbagai ketentuan di dalamnya.  Pasal 1 ayat 3 

menetapkan bahwa Sisdiknas adalah satu keseluruhan yang 

terpadu dari semua satuan dan kegiatan pendidikan yang 

berkaitan satu dengan lainnyauntuk mengusahakan tercapinya 

tujuan pendidikan nasional. 
5
 

Sekolah merupakan lembaga public mempunyai tugas untuk 

memberikan pelayanan kepada public, khususnya pelayanan 

kepada peseta didik yang menuntut pendidikan. Para pakar 

pendidikan menyatakan bahwa fungsi utama sekolah adalah 

pembinaan dan pengembangan semua potensi individu terutama 

                                                             
4
 Ike Malaya Sinta, Manajemen Sarana Dan Prasarana, Jurnal Isalmic Education 

Manajemen 4 (1) 2019: 79,   

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/viewFile/5645/3227 
5 Umar Tirtarahardjo Dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan,( Jakarta PT Asdi 

Mahastya, April 2008). H.162 
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pengembangan potenfisik, intelektual dan moral setiap peserta 

didik. Maka sekolah harus dapat berfungsi sebagai tempat 

pendidikan formal untuk mengembangkan semua potensi peseta 

didik sebagai sumber daya manusia. 
6
 

Menurut ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama 

hakikatnya dengan manajemen adalah al-tadbir (mengatur). Kata 

ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang 

banyak terhadap dalam Al-Qur’an seperti firmanAllah SWT 

dalam surah As-Sajdah:5 

                      

                   

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu7
 

 

Secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu 

peserat didik dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan 

sekitarnya (fisik, social, dan budaya), utamanya berbagai sumber 

daya pendidikan yang tersedia agar dapat di capai tujuan 

pendidikan yang optimal. Penataan lingkungan pendidikan itu 

terutama di maksudkan agar proses pendidikan dapat berkembang 

efesien dan efektif.  

Untuk mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan pada suatu unit kerja di perlukan data dan informasi 

tentang sarana dan prasarana pendidikan, baik sarana dan 

prasarana pendidikan yang ada di lapangan maupun yang 

seharusnya ada sesuai ketentuan yang berlaku. Selain itu, perlu 

pula data hasil proyeksi penduduk usia sekolah yang akan 

ditampung menjadi siswa baru di sekolah-sekolah pada tahun- 

tahun yang akan datang. Menurut Sulistyorini Manajemen sarana 

                                                             
6 Ahmad Sugandi, Teori Pembelajaran, (semarang UPT UNNES PRESS,  2005), 

H. 51 
7 Al-qur’an dalam terjemah (Jakarta :bintang Indonesia, 2002) h. 757 
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dan prasarana pendidikan dapat di artikan sebagai proses kerja 

sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 

secara efektif dan efesisen. Dari definisi tersebut dapat di artikan 

sarana dan prasarana yang harus di kelola untuk mementingkan 

pembelajaran bagi peseta didik. 
8
 

Manajemen sarana dan prasana  pendidikan bertugas 

mengatur dan menajaga sarana dan prasarana pendidikan agar 

dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara 

optimal. Kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana meliputi 

kegiatan : 

1. Perencanaan 

2. Pengadaan 

3. penyimpanan  

4. pemeliharaan 

5. investaris 

6. pengahapusan  

Menurut peneliti hasil dari penelitian sarana dan prasarana di 

MAN 2 Lampung Utara menghasilkan 6 indicator yang diambil 

dari teori manajemen sarana  dan prasarana yaitu: 

Tabel. 1.1 

Hasil Prasurvey Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Di MAN 2 Lampung Utara 
No Indikator Bentuk Kegiatan Ya Tidak Kadang-

Kadang 

1 Perencanan/ 
penentuan 

kebutuhan 

a. mengadakan analisis 
materi dan alat/ media 

yang di butuhkan 

√     

b. menunjuk seseorang yang 

akan di serahkan untuk 

mengadakan alat dengan 

pertimbangan keahlian dan 
kejujuran 

 √     

c. mencari atau menetapkan 
dana 

 √     

d. seleksi terhadap alat yang 
akan di manfaatkan 

     √ 

2 Proses a. menyusun daftar   √     

                                                             
8  Matin Dan Nurhatati, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan,(Depok  

PT. RAJA GRAFINDO, 2016). h. 7 



 

 

6 

pengadaan  perencanaan  mengadakan 

berdasarkan analisis 

kebutuhan dari masing-

masing  satuan organisasi 

b. menyusun daftar perkiraan 

biaya atau harga barang 
atau alat yang diperlukan 

berdasarkan standar yang 

di perlukan 

     √ 

c. senetapkan segala prioritas 

pengadaan berdasarkan 

dana yang tersedia 

   √   

3 penyimpanan  a. membuat jadwal dalam 

penggunaan sarana dan 

prasarana 

 √     

b. penugasan/ penunjukan 
personel sesuai dengan 

keahlian pada bidangnya 

misalnya, petugas 

laboratorium perpustakaan 
dan operator computer 

 √     

4 pemeliharaan  a. membuat tim pelaksanan 
pemeliharaan presensif 

  √     

b. membuat daftar sarana dan 
prasarana dan semua yang 

ada dalam perlengkapan di 

sekolah 

   √   

c. menyiapkan jadwal 

kegiatan perawatan 

 √     

d. menyiapkan  lembar 

evaluasi untuk menilai 

hasil 

     √ 

e. kerja perawatan pada 

masing-masing bagian 

 √     

f. memberikan penghargaan 

bagi mereka yang berhasil 
meningkatkan kinerja 

peralatan sekolah dalam 

rangka meningkatkan 

kesadaran merwat sarana 
dan prasarana sekolah 

 √     

5 inventaris  a. melaksanakan, 
menggunakan, 

menyelenggrakan, 

mengatur, dan mencatat 

barang-barang 

 √     

b. menyusun daftar barang 

barang yang menjadi milik 
sekolah kedalam satu 

daftar invetrasi barang 

secara teratur 

 √     
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6 Penghapusan  a. dalam keadaan rusak berat 

sehingga tidak dapat di 

perbaiki atau di 

pergunakaan lagi 

 √     

b. secara teknis dan ekonomis 

kegunaan tidak seimbang 
dengan besarnya biaya 

pemeliharaan 

     √ 

Sumber : Dokumen sekolah MAN 2 Lampung Utara tahun 

2020  

 

Manajemen amrupakan proses pendayagunaan semua sumber 

daya dalam rangka mecapai sebuha tujuan yang ditetapkan . 

pendayagunaan yang melalui proses perencanaan, yang melalui 

proses perencanaan, pengoragnisasian, pengarahan dan 

pengawasan  disebut manajemen. 

Ayat yang mejelasakan manajemen yang termasuk dalam Q.S 

AL-Khafi ayat 1-2 

                       

                      

                  

      

Artinya: 

1) Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 

kepada hamba-Nya Al kitab (Al-Quran) dan Dia 

tidak Mengadakan kebengkokan di dalamnya 2) 

Sebagai bimbingan yang lurus, untuk 

memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi 

Allah dan memberi berita gembira kepada orang-

orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 

bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang 

baik, 
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Berdasarkan definisi ayat tersebut mejelasakan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana dilakukan guna malayani 

seleuruh masayarakat yang ada disekolah malalui sebuah usaha 

bersama untuk mancapai tujuan baik secara efektif dan efesien. 

Bedasarkan kutipan ayat diatasa maka dapat dipahami bahwa 

manajemen akan tercapai tujuan nya apabila proses yang telah 

ditetapkan diatas diatas dijalankan atau dilaksanakan dengan baik 

suapaya mencapai tujuan yang efektif dan efesien. 

Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam 

proses pendidikan sehingga termasuk dalam komponen-

komponen yang harus dipeneuhi dalam melaksanakan proses 

pendidikan. Tanpa sarana pendidikan proses pendidikan akan 

mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkanbisa menggalkan 

pendidikan. 

Manajemen sarana dan prasarana berperan penting untuk 

kegiatan pembelajaran strategi yang akan di laksanakan adalah 

suatu perangkat materi atau prosedur  pembelajaran yang akan di 

gunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar 

kepada peseta didik atau siswa. Upaya mengimplemetasi rencana 

pembelajaran yang telah di susun dapat tercapai secara optimal 

maka di perlukan suatu metode yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Misalkan untuk 

melaksanakan strategi pembelajaran ekspositori bisa diguankaan 

metode ceramah sekaligus metode Tanya jawab atau bahkan 

diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

termasuk menggunakan media pembelajaran. 

Agar semua fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam 

proses pendidikan maka fasilistas tersebut adalah hendaknya di 

kelola dengan baik, kegiatan pengelolaan meliputi kegiatan 

perencanaan, pengadaan, pengawaasan, penyimpanan, 

inventarisasi, dan pengahpusan serta penataan. Manajemen 

sarana prasarana yang baik diharapkan dapat mendapatkan 

menciptkatan kondisi yang menyenangkan baik-baik bagi guru  

maupun murid untuk berada di sekolah. Di samping itu 

diharapkan tersedianya alat-alat fasilitas belajar yang memedai 

seperti kuantitatif,kualitatif, dan relevan dan kebutuhan  serta 

dapat di manfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses 
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pendidikan pembelajaranbaik oleh guru sebagai pengajar maupun 

peserta didik sebegai pelajar 

Proses perencanan yang dilakukan terhadap sarana dan 

prasarana harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi madrasah, 

perencanaan pengadaan sarana dan prasarana berdasarkan dari 

aspek analisis kebutuhan sarana dan prasarana dan proyeksi 

kebutuhan sarana dan prasana. Sarana dan prasarana dalam 

perencanaan ditunjang dalam bentuk bantuan dari pemerintah, 

bantuan dari pemerintah berupa bangunan dan barang bantuan 

barang berupa peralatan laboratorium  IPA, laboratorium Fisika, 

laboratorium Komputer dan laboratorium bahasa kemudian 

bentuk buku ke perpustakaan madrasah. Bantuan berupa 

bangunan yaitu berbentuk bantuan uang tunai, dan uang tersebut 

digunakan untuk menambah ruang kelas baru.
9
 

pengadaan sarana dan prasarana  pendidikan merupakan 

fungsi operasional kedua dalam manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan setalah perencanaan. Fungsi ini pada hakikatnya 

merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan 

prasarana pedidikan persekolahan sesuai denga kebutuhan baik 

berkaitan denga jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, maupun 

temapat dengan harga sumber yang dapat di pertanggung 

jawabkan. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dapat 

dilakukan secara langsung oleh instansi yang bersangkutan 

maupun secara terpusat. Pengadaan yang terpusat dilakukan oleh 

pemerintah pusat terhadap pengadaan kendaraan bermotor, mesin 

kantor, mesin cetak, alat elektronik dan computer.
10

 

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah 

kegiatan  untuk melakasanakan pengurusan dan pengaturan agar 

semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap 

untuk digunakan secara berdayagunaan dan hasil guna dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Ditinjau dari dari sifatnya ada 

emapat macam pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

                                                             
9
 Ike Malaya Sinta, Manajemen Sarana Dan Prasarana, Jurnal Isalmic Education 

Manajemen 4 (1) 2019: 79,   http://journal.uinsgd.ac.id/ index. php/ isema/ 

article/viewFile/5645/3227. h 45 
10 Nurhatatti Fuad, Manajemen Sarana Dan Prasarana, (Depok ,PT Rajagrafindo, 

2018, )h. 21 

http://journal.uinsgd.ac.id/
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disekolah yang cocok untuk perawatan mesin yakni: pemelihan 

perlengkapan yang bersifat pengecekan, pemeliharaan bersifat 

pencegahan, pemeliharaan bersifat ringan dan pemeliharaan.
11

 

Inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan dan penyesunan 

daftar barang milik Negara secara sistematis, tertib dan 

terstruktur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau acuan yang 

berlaku. Menurut keputusan mentri keuangan RI No 

Kep.225/MK/V/4/1971 bahwasanya barang milik Negara adalah 

berupa semua barang yang berasala atau dibeli dengan dan yang 

bersumber dari Negara, baik secara keseluruhan atau sebagainya, 

dari anggran pendapatan Belanja Negara (APBN) ataupun non 

APBN yang barang-barangnya dibawah kewenagan pemerintah, 

baik pusat, provinsi, maupun daerah otonom, baik yang berada 

dala negeri ataupun luarnegeri. 

Secara definitif, pengahapusan perlengkapan adalah kegiatan 

peniadaan barang-barang milik lembaga dari buku daftar 

inventarisasi dengan ketentuan dan cara berdasarkan ketentuan 

peraturan-peraturan perundangan dan hokum yang berlaku. 

Dalam hal ini yang berwenag adalah kepala sekolah untuk 

melakukan pengahpusan terhadap keseluruhan perlengkapan 

pendidikan yang ada di sekolah.
12

 

Penelit ini menemukan kondisi sarana dan prasarana yang 

sudah layak untuk dipergunakan dalam pembelajaran seperti 

Laboratorium Bahasa tetapi dipergunakan secara tidak langsung 

maka computer dan sarana prasarana di laboratorium rusak , 

buku-buku yang berada di perpustakaan banyak rusak serta kursi 

dan meja untuk siswa belajara banyak yang tidak bisa digunakan, 

dalam manajemen pendidikan incator kasus ini bisa di masukan 

dalam pemeliharan sarana dan prasaran,  

MAN 2 Lampung Utara adalah  lembaga pendidikan yang 

senantiasa konsisten berusaha membentuk peserta didik menjadi 

                                                             
11 Putri isnaeni kuniawati, suminto A. Sayuti , Pps UNY, jurnal akuntabilitas 

manajemen pendidikan, https://journal.uny.ac.id/index.php/ 

jamp/article/download/2331/1934. h 69 
12 Ahmad Fauzan, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren 

Shuffah Hisbullah Natar Lampung Selatan, Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan E-IISN 
2548-7892, P-ISSN 2527-4449.Vol.3,No,1. Juni 2018. http://journal 

iaimnumetrolampung.ic.id/ index.php/ji/ article/download/ 240/204. h. 256 

https://journal.uny.ac.id/index.php/
http://journal/
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insan yang berilmu, trampil, cerdas namun juga berakhlakul 

karimah. MAN 2 Lampung Utara di tahun 2020 sudah 

terakreditas A di mana tujuan terakreditas dapat menambah mutu 

pendidikan dan pembelajaran di lembaga bisa lebih baik. 

Walaupun dengan fasilitas yang sudah memadai dengan 

menunjang keterampilan  pembelajaran tapi tidak membuat 

peserta didik bermalas-malsan untuk menggunkan fasilitas yang 

sudah tersedia dan peserta didik juga di haruskan untuk merawat 

fasilitas yang sudah ada supayan tidak menguarangi media untuk 

belajar mengajar. 

 

C. Fokus dan sub-fokus 

Penelitian ini berfokus pada manajemen sarana dan 

prasarana di MAN 2 Lampung Utara yang membahas dengan 

tujuan mengetahui apakah manajemen sarana dan prasarana di 

MAN 2 Lampung Utara. 

Adapun sub-fokus peneliti yang di paparkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan atau penentuan kebutuhan sarana 

dan prasarana di MAN 2 Lampung Utara? 

2. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana di 

MAN 2 Lampung Utara ? 

3. Bagaimana penyimpanan sarana dan prasarana di MAN 2 

Lampung Utara? 

4. Bagaimana pemeliharan sarana dan prasarana di MAN 2 

Lampung Utara? 

5. Bagaimana inventarisasi dalam sarana dan prasaran di 

MAN 2 Lampung Utara ? 

6. Bagaimana cara pengahapusan sarana dan prasarana di 

MAN 2 Lampung Utara ? 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas adapun yang mejadi pokok 

permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan atau penentuan kebutuhan sarana dan 

prasarana? 

2. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana ? 
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3. Bagaimana penyimpanan sarana dan prasarana di MAN 2 

Lampung Utara? 

4. Bagaimana pemeliharan sarana dan prasarana? 

5. Siapa yang meninventaris dalam sarana dan prasaran? 

6. Bagaimana cara pengahapusan sarana dan prasarana yang 

ridak di pergunakan lagi? 

 

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan atau penentuan kebutuhan 

sarana dan prasarana? 

2. Untuk mengetahui proses pengadaan sarana dan prasarana ? 

3. Untuk mengetahui penyimpanan sarana dan prasarana di 

MAN 2 Lampung Utara? 

4. Untuk mengetahui  pemeliharan sarana dan prasarana? 

5. Untuk mengetahui meninventaris dalam sarana dan prasaran? 

6. Untuk mengetahui  cara pengahapusan sarana dan prasarana 

yang ridak di pergunakan lagi? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitain bagi penulis adalah: 

1. Teoritis  

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan islam bagi penyusun khususnya dan 

dunia pendidikan islam pada khususnya sarana dan prasarana 

yang ada di madrasah atau sekolah. 

2. Praktis 

Hasil penelitian di harapkan menjadi sumbangan 

pemikirian bagi peningkatan kualitas dan kuantitas 

manajemen sarana dan prasarana serta untuk memelihara dan 

bertanggung jawab sarana dan prasarana yang berada di 

sekolah/madrasah di MAN 2 Lampung Utara 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam 

metodelogi memperkuat kajian teoritis dan memperoleh 
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informasi mengenai penelitian sejenis yang telah di lakukan oleh 

peneliti yang lain.
13

 

Penulis menggali informasi dan melakukan penelusuran 

buku dan tulisan ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

pembehasan skripsi ini untuk dijadikan sebagai sumber, acuan 

dalam penelitian ini, penulis juga berpijak pada kajian serta 

penelitian sebelumnya dijelaskan melalui skipsi dan junal sebagai 

berikut: 

1. Nur Afria Dila skripsi yang berjudul IMPLEMENTASI 

MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH DALAM 

MENINGKATKAN EFEKTIFITASAN DI MTSN 1 

TANJUNG KARANG BANDAR LAMPUNG FAKULTAS 

DAN TARBIAYAH UIN RADEN INTAN LAMPUNG. 

Yang meliputi bidang tata usaha, bidang sarana dan 

prasarana dan pembelajaran dan buku-buku tentang 

implementasi manajemen sarana dan prasarana di perpus 

pusat UIN Raden Intan Lampung. 

2. Tunjung fajar riyanto, NIM (102333014) skripsi yang 

BERJUDUL MANAJEMEN SARANA DAN 

PRASARANA PENDIDIKAN DISEKOLAH MENENGAH 

KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 PURWOKERTO 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN 

ISLAM, SEKOLAH TINGGI AGAMA ISALAM NEGERI 

(STAIN)  PURWOKERTO, hasil dari penelitian ini 

berfokus pada cara pengelolaan sarana dan prasarana yaitu 

perencanaan, pengadaan, inventaris, perawatan dan 

pengahapusan. 

3. Anita Maya Sari NPM 14110300007,dengan judul SKRIPSI  

IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN 

PRASARANA DI MTS NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

PRODI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG.untuk mengetahui gambaran bagaimana 

                                                             
13 Sudarwan Damin, Menjadi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pustaka 

Pelajar, 2002) h. 105 
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implementasi manajemen sarana dan prasarana pada tahapan 

penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana. 

4. Aulia Diana Devi Npm 1511030021 dengan judul kripsi  

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

PENDIDIKAN DI MA MUHAMMADDIYAH BANDAR 

LAMPUNG PRODI MANAJEMEN PEMDIDIKAN 

ISLAM FAKULTAS TARBIAYAH DA KEGURUAN DI 

UNVERSITAS  ISLA RADEN LAMPUNG. Untuk 

mengetahui gambaran bagaimana manajemen sarana dan 

prasarana dalam proses perencanaan, pemeliharaan dan 

pengahapusan. 

 

Berdasarkan pada pustaka di atas memang ada sedikit 

kesamaan antara peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan 

sarana dan prasaran . akan tetapi tidak ada satupun dari kajian 

pusta yang sebelumnya membahas tentang manajemen sarana dan 

prasaran untuk meningkatkan mutu pemebelajaran di MAN 2 

Lampung Utara. 

H. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data maupun informasi yang di 

perlukan maka penelitian ini menggunakan metode karena 

dengan menggunaka metode inilah seorang penulis dapat mencari 

data-data yang relative, valit dan akurat sehingga dapat dicapai 

secara seistematis. Objek penelitian yang dilakukan penulis 

adalah manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatakan 

mutu pemebelajaran khususnya dalam prinsip penerapan 

manajemen mutu, data-data yang dijadikan acuan bersumber 

pada: 

1. Sumber Data 

Metedo pengumpulan data digunakan memperoleh data yang 

diperlukan baik yang berhungan dengan studi literature 

maupun data yang dihasilkan dari data yang empiris. Yang di 

maksud data adalah subjek dari mana yang diperoleh dalam 

penelitian penulis membaginaya menjadi 2 yaitu: 
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a. Sumber data primer 

Data primer ialah data yang bersal dari sumber asli 

atau pertama yaitu kepala sekolah, waka sarana dan 

prasarana , guru dan staf TU. Data ini tidak tersedia 

dalam bentuk kompilasi ataupun data bentuk file-file. 

Data ini harus harus dicari melalui nara sumber atau 

dalam sitilah responden, yaitu orang yang kita jadikan 

objek penelitian atau oaring yang kita jadikan sarana 

mendapatkan informasi atau data. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia 

dan dapat dipereloh oleh peneliti dengan cara membaca, 

melihat, mendengarkan misalnya dokumen-dokumen atau 

majalah yang dapat menunjang penulis sekripsi. 

2. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dan tunjukan 

dalam penelitian ini maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun yang 

dimaksid dengan penelitian kualitatif menurut sugionno 

adalah suatu penlitian yang diajukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, pristiwa, 

aktifitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran  

orang secara individual maupun kelompok.
14

 

Ditijau dari segi metodologi, penelitian ini merupakn 

jenis penelitian kualitatif. Adapaun yang di maksud 

dengan penelitian kualitatifialah rangkaian kegiatan atau 

proses menjaring informasi dan kondisi sewajarnya 

dalam kehidupan suatu objek dihubungkan dnegan suatu 

masalah baik ari sudut pandang teoritis maupun praktis 

b. Sifat penelitian 

Penelitian bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian 

untuk mendapatkan suatu gambaran secara sistematis, 

actual dan akurat mengenai data-data fakta dan sifat-sifat 

                                                             
14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendektana Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D ( Bandung:Alphabet,2012, h.3 
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individual keadaan gejala dan sekolompok tertentu 

menurut apa adanya dana data yang dikumpulakan 

berupa kata-kata, gambar bukan angaka-angka hal ini 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
15

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) oleh karena itu metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

wawancara dengan dokumentasi. 

a. Obeservasi  

Obeservasi adalah metode yang digunakan melalui 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

suatu obejk dengan menggunakan seluru alat indra. 

Menurut Sugiono observasi adalah alat pengumpulan data 

yang  dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala tang teliti. Observasi yang 

dilakukan adalah observasi langsung dimana peneliti terjun 

langsung dalam mengamati objek yang diteliti tanpa 

melalui perantara apapun, berdasarkan jenisnya observasi 

dibagi menjadi 2 macam diataranya: 

1) Observasi partisipan, adalah apabila peneliti turun 

ambil bagian atau berada dalam keadaan objek yang 

berobservasi. 

2) Observasi non partisipasi, adalah peneliti tidak terlibat 

secara langsung dalam keadaan objek yang 

diobservasi dan hanya melakukan pengamatan. 

Observasi ini hanya untuk mendapatkan gambaran 

objeknya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

observasi non partisipasi dimana peneliti hanya sebagai 

pengamat yaitu peneliti akan mencatat, mengamati dan 

menganalisis serta membbuat kesimpulan tentang keadaan 

sarana dan prasarana pendidikan di MAN 2 Lampung 

Utara.  

                                                             
15 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian , (Jakarta, PT Raja 

Grapindo),2006, h. 81 
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b. Wawancara  

Menurut Cholid Narbuko wawancara adalah proses 

Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 

lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
16

  

Menurut Wirantana Suwarweni mengatakan bahwa 

wawancara adalah salah satu instrument yang digunakan 

untuk menggali data secara lisan.
17

 Hal ini dilakukan 

secara mendalam untuk mendaptkan data yang valid dan 

detail. 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode 

pengumpulan yang utama karena bagian besar data didapat 

melauli wawancara. Wawancara merupakan percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua 

pihak yaitu, wawancara (interviewe) yang mengajukan 

mengajukan pertanyaan dan wawancara (interviewee) yang 

memberiakan jawaban atas pertanyaan tersebut. Penulis ini 

melakukan metode ini dengan cara melakukan wawancara 

langsung dengan pengelolaan sarana dan prasarana
18

 

Sedangkan menurut Joko Subagyo wawancara adalah 

salah satu metode pengumpulan data melalui wawancara, 

yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara 

bermakna terhadap langsung anatar interview dengan 

responden dna kegiatan dilakukann secara lisan.
19

 

  

                                                             
16 Cholid Narbuko,DKK. Metode Penelitian, (Jakarta. PT Bumi Aksara, 

2010), h. 83 
17 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Barau 

Press,2014) h. 75 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Penddektan Praktek,( PT 

Renika Cipta. Jakarta, 2016, Cet 2), h. 146 
19 Joko Subagyo, Motode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011) h. 37 
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Adapun jenis-jenis wawancara menurut Esterberg yaitu: 

1) Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi 

apa yang akan diperoleh. 

2) Wawancara semistruktur adalah wawancara dalam 

pelakasanaan lebih bebas  bila dibandingkan 

dengan wawancara terstektur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih dekat terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya. 

3) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun  secara 

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanya.
20

 

Dalam penelitian ini pewawancara menggunakan jenis 

wawancara teknik wawancara semistruktur dimana 

pelaksanaan lebih bebas, sebab dalam wawancara 

menggunakan alat (pedoman wawancara) yang berisi garis 

besar yang akan ditanyakan. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan dan 

pengambilan data sarana dan prasarana di MAN 2 

Lampung Utara secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat dan idenya. Metode ini 

penulis tunjukan kepada kepala madrasah, waka sarana dan 

prasarana, guru siswa, dan staff Tu. Sedangkan teknik 

wawancaranya didahului dengan angket dan dilanjutkan 

dengan wawancara dilapangan. 

 

 

                                                             
20 Sugiono,Op.Cit, h 233 
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c. Metode Dokumentasi 

Menurut Cholid Narbuko dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari 

seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara 

akan lebih dapat dipercaya didukung oleh dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah suatu metode yang 

digunakan untuk mencari data-data otentik yang bersifat 

dokumentasi baik data itu pun berupa cacatan harian, 

memori atau cacatan lainya. Adapun yang dimkasud 

dengan dokumentasi di sini adalah data adalah data atau 

dokumen yang tertulis.  

Adapun teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

ini dilakukan untuk memperoleh data-data mengenai 

keadaan Antara lain: 

1) mengenai sejarah berdirinya MAN 2 Lampung Utara 

daftar guru, daftar peserta didik dan daftar sarana dan 

prasarana 

2) data tentang visi misi, letak geografis di MAN 2 

Lampung Utara. 

3) Data mengenai struktur organisasi, keadaan guru dan 

staf TU, keadaan peserta didik serta mengenai sarana 

dan prasarana sekolah dan lain-lain yang dapat 

dipergukan sebagai alat data dalam penelitian. 

 

4. Metode Analisi Data 

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data, 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis  data 

dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setalah selesai pengumpulan data dalam 

priode tertentu Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan langsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.dalam memberikan interpretasi 

data yang di peroleh penulis menggunakan metode deskriptif. 

Teknik analisis deskriptif yaitu suatu teknik penelitian yang 

meliputi proses pengumpulan data penyusunan data yang 
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sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis sehingga di 

peroleh penelitian data yang jelas.
21

 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setalah selesai pengumpulan data periode 

tertentu. Analisis data kualitatif ini terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, 

penyajian dat, dan penarikan kesimpulan /verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Pada tahap ini reduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

penting, dicari tema polanya. Dengan demikian kata yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selajutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data berguna agar data-dat dari hasil 

pengumpulan data dirangkum dan dipilih sehingga 

menjadi kata-kata yang memiliki makna sesuai dengan 

substansinya pembahasan yang berbetuk kaliamt 

sistematis sehingga pembaca dapat memahami dan 

menimatinya. 

b. Penyajian Data 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data, dimana 

penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, 

bagan, hubungan anatar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Penyajian data dilakukan oleh penulis yaitu 

data yang diperoleh di MAN 2 Lampung Utara. 

c. ferivikasi Data 

Langkah yang ketiga adalah verifikasi data 

merupakan kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 

bakti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Namun apabila 

kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid 
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 Winarno Surahcmad, Metode Penelitian Ilmiah, (Bandung:Trasio, 

1998),h 239 
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dan  konsisten saat penelitian kembali kelapangan maka 

kesimpulan tersebut kredibel. 

Setelah data diolah kemudian penulis menganalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan adapaun untuk menganalisa data 

tersebut penulis menggunakan data metode induktif dan 

bertitik tolak dari fakta yang bersifat khusus untuk ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. Berdasarkan pendekatan ini, 

maka penelitian akan terperinci secara khusus tentang 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan di MAN 2 

Lampung Utara. 

5. Uji Keabsahan Data 

Sugiono menyatakan bahwa data dalam penelitian 

kualitatif dapat dikatakan valis apabila tidak ada perbedaan 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek peneliti. Ada empat kriteria uji keabsahan 

data yang meliputi tingkat kepercayaan, keteralihan, 

ketergantungan, dan kepastian, dari hasil penelitian ini. Dalam 

uji keabsahan data penulis akan menggunakan uji kreadibilitas 

(kepercayaan). Uji kredibilitas dalam peneliti ini 

menggunakan tehnik triangulasi.  

Manurut sugiono, teknik trigulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini di artikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian teknik trigulasi tersebut terbagi menajadi 3 

macam  diantarnya: 

1) Trigulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. 

2) Trigulasi teknik. Dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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3) Trigulasi waktu, waktu yang sering mempengaruhi 

kredibilitas data.
22

 

Dalam data penelitian ini teknik trigulasi yang dilakukan 

oleh peneliti adalah dengan cara sumber dan trigulasi sumber 

dan trigulasi teknik. Trigulasi teknik yang berbeda-beda yaitu 

dengan cara wawancara, obeseravsi dan dokumentasi dalam 

meneliti sarana dan prasarana di MAN  2 Lampung Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif Dan R&D , h. 345-410 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. MANAJEMEN 

1. Pengertian Manajemen  

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya 

mengurus, memipin, mencapai dan memrintahkan. 

Manajemen berasal dari bahasa latin, ayitu manus yang 

berarti tangan dan agree yang berarti melakukan . dua kata 

terseut digabung menjadi managere yang berarti menangani, 

melakukan dengan tangan. Yang kemudian kata managere  

diterjemahkan dalam bahasa inggris dalam bentuk kerja To 

manage  kata benda management  dan manager untuk orang 

yang melakukan kegiatan manajemen.
23

 

Manajemen adalah sebuah  proses dalam dalam 

perencanaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Manajemen juga adalah tugas, aktivitas dan fungsi. Terlepas 

dari aturan yang mengikat untuk mengatur unsur-unsur pada 

perencanaan, pengorganisasian, tujuan dan pengawasan 

adalah hal-hal yang sangat penting. Manajemen adalah 

aktivitas manusia yang sangat mendasar kemampuan dan 

keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 

pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain. 
24

 

Menurut Hasibuan Manajemen adalah ilmu dan seni 

yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber-sumber lainya secara efektifit dan efesien dalam 

mencapai suatu tujuan yang telah lama di rencanakan.  

Mary Parker Follet pengertian manajemen ialah sebagai 

seni untuk mealukan suatu pekerjaan melalui orang-orang 

pengertian manajemen ini sangat sesuai dengan kenyataan 

yang kita lihat kehidupan sehari-hari dimana para manejer 

                                                             
23 Melayu S.P HASIBUAN, Manajemen (Dasar Pengertian&Masalh 

Manajemen(Jakarta, Bumi Aksara, 2014), h 21 
24  Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, (Bandar 

Lampung, Lintang Rasi Aksara Books, Agustus 2018), H.1 
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tidak malakukan sendiri tugas-tugas yang harus diselesaikan 

tetapi dengan cara mengatur orang-orang lain untuk 

melakukannya. 

menurut GR Terry manajemen adalah suatu proses yang 

mempunya suatu ciri khas yang meliputi segala tindakan-

tindakan perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan 

pengendalian yang bertujuan untuk menentukan dan 

mencapai sasaran-saran yang sudah ditentukan melalui 

pemanfaatan berbagai sumber di antaranya sumber daya 

manusia dan sumber daya Lainya 

menurut Siti Fatimah istilah manajemen dalam tinjuan 

islam berasal ari kata yudabbiru 

yang artinya mengarahkan, mengelola, melaksanakan, 

menajalankan, mengatur, dan mengurus. Asal katanya dari 

dabbara yang berarti mengatur dan muddabiru yanga rtinya 

orang yang pandai mengatur atau pengatur serta muddabaru 

yang di atur.
25

 

 

2. Fungsi-Fungsi Manjemen      

Manajemen sangat luas pengertian menurut para ahli tentang 

fungsi manajemen, namun dari fungsi-fungsi manajemen 

yang dirumuskan oleh paratokoh manajemen tersebut 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan nya, persamaan 

dari fungsi manajemen tersebut terlihat pada beberapa fungsi 

yaitu: 

a. Perencanaan (pleninng) dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan proses pemikiran dan penentuan  secara 

matang  tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa 

yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan. 

b. Pengorganisasian (organizing) adalah keseluruhan 

proses pengelompoaan anggita, alat-alat, tugas-tugas, 

tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa 

hingga  tercipta suatu oragnisasi yang dapat digerakan 

                                                             
25 Siti  Fatimah, Manajemen Kepemimpinan Islam. (Bandung, Alfabeta, 

2015)h. 1 
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sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah di tentukan 

c. Penggerakan (motivating) dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja dengan 

ikhlas demi tercapainya tujuan oragnisasi denga efesien 

dan efektif 

d. Pengawasan (controlling) adalah proses pengamatan 

pelaksanaan seluruh kegiatan oraganiasasi untuk 

menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

e. Penilaian (evaluator) adalah fungsi organic administrasi 

dan manajemen yang terakhir. Definisinya ialah proses 

pengukuran  dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan 

yang nyata dicapai dengan hasil yang seharusnya 

dicapai. 
26

 

Sedangkan manurut George R.Terry dan Liesi W. Rue 

fungsi –fungsi manajemen yaitu: 

1) Planning adalah menentukan tujuan yang hendak 

dicapai selama sutu masa yang akan datang dan apa 

yang harus diperbuat dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 

2) Organizing adlaah mengelompokkan dan menentukan 

berbagai kegiatan penting dan memberikan kekuasaan 

untuk melakasanakan kagiatan-kegiatan itu. 

3) Actuating adalah menentukan kekeutan sumber  daya 

manusia, pengarahan, penyaringan, dan pengembangan 

tenaga kerja. 

4) Motivating adalah mengarahkan atau menyalurkan 

prilaku manausia kearah tenaga kerja. 

5) Controlling adalah mengukur pelaksanaan dengan 

tujuan –tujuan menentukan sebab-sebab penyimpangan 

dan pengambilan tindakan-tindakan korelatif dimana 

perlu. 
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Secara garis besar dapat dipahami bahwa seluruh kegiatan 

manajemen tidak dapat terlepas dari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengadilan, evaluasi. 

beberapa pandangan tentang fungsi-fungsi menajemen 

tersebut menunjukan bahwa fungsi-fungsi manajmen 

tersebut dapat dijabarkan sesuai dengan kebutuhan, kondisi 

dan karakteristik setiap organisasi. Spectrum penerapan 

fungsi-fungsi tersebut sangat bergantung  pada kapasitas 

sumber daya yang dimilki , demikian pula sebaliknya tidak 

semua fungsi- fungsi manajemen tersebut dapat diterapkan  

karena sangat ditentukan oleh sifat dan tujuan suatu 

organisasi. Secara umum fungsi manajemen yang sering 

dijadikan rujuakn dana arahan penataan dan pengembangan 

suatu lembaga pendidikan. Sedangkan untuk perbedaanya 

terletak pada pemelihan kata atau istilah yang di gunakan 

dalam menyebutkan suatu fungsi manajemen. Manajemen 

pendidikan merupakan  suatu cabang ilmu yang usianya 

relative masih muda sehingga tidaklah aneh apabila banyak 

yang belum mengenal. Istilah lama yang sering digunakan 

adalah Administrasi. 

Dalam beberapa pendapat menurut para ahli dapat 

disimpulkan bahwa manajemn adalah kegiatan  mengatur 

dan mengelola sumber daya yang ada dengan cara bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu agar mencapai tujuan 

tertentu agar mencapai tujuan yang efektif dan efesien yang 

temasuk tujuan akhir dari manejemen pendidikan. Serta 

manajemen adalah suatu ilmu dan seni dalam penerapan 

fungsi-fungsinya. Manajemen sabagai ilmu berfungsi 

menerapkan kejadian-kejadian, gejala-gejala dan keadaan 

yang ada. Sedangkan manajemen sebagai seni berfungsi 

mengajarkan kepada kita bagaimana melaksanakan suatu hal 
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untuk mencapai tujuan yang nyata-nyata mendatangkan hasil 

dan manfaat.
27

 

3. Prinsip Manajemen Pendidikan 

Douglas merumuskan prinsip-prinsip manajemen 

pendidikan sebagai berikut: 

a. Memprioritaskan tujuan diatas kepentingan pribadi dan 

kepentingan mekanisme kerja. 

b. Mengoordinasikan wewenang dan tangungg jawab 

c. Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah 

hendaknya sesuai dengan sifat kemampuannya. 

d. Mengenal secara baik factor-faktor psikologis manusia. 

e. Relativitas nilai-nilai 

Prinsip-prinsip di atas memiliki esensi bahawa 

manajemen dalam ilmu dan praktiknya harus 

memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-tugas dan nilai-

nilai. Tujuan di rumuskannya dengan tepat sesuia dengan 

arahan organisasi, tuntunan zaman dan nilai-nilai yang 

berlaku. Tujuan suatu organisasi dapat dijabarkan dalam 

bentuk visi, misi, dan sasaran-sasaran. Ketiga bentuk tujuan 

itu harus dirumuskan dalam satu ketentuan tim yang 

memiliki komitmen terhadap kemajuan dan masa depan 

organisasi. 

Prinsip manajemen juga bertujuan untuk berdasarkan 

sasaran yaitu suatu organisasi merumuskan tujuan dengan 

tepat sesuai dengan arah organisasi tuntunan zaman dan 

nilai-nilai tertantu. Tujuan organisasi dapat dijabarkan dalam 

bentuk visi, misi dan sasaran-sasaran. Ketiga bentuk tujuan 

itu harus dirumuskan dalam satu kekuatan tim yang 

memiliki komitmen terhadap kamajuan masa depan 

pendidikan. 
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Drucker melalui MBO (Managemen By Objective) 

memberikan gagasan prinsip manajemen berdasarkan 

sasaran sebagai suatu pendekatan dalam perencanaan. 

Penerapan pada manajemen pendidikan adalah bahwa kepala 

dinas memimpin tim yang beranggotakan unsure pejabat dan 

funsional dinas, dan lebih baik terdapat stakeholder untuk 

merumusakan visi,misi dan objektif dinas pendidikan.Pada 

tingkat sekolah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, siswa, 

orang tua siswa masyarakat dan stakeholder duduk bersama 

membahas rencana stategi sekolah dengan mengembangkan 

tujuan langkah MBO, yaitu: 

1) Menentukan hasil akhir apa yang ingin dicapai sekolah. 

2) Menganalisis apakah hasil akhir itu berkaitan dengan 

tujuan sekolah. 

3) Berunding menetapkan sasaran-sasaran yang 

dibutuhkan. 

4) Menetapkan kegiatan apa yang tepat untuk mencapai 

sasaran 

5) Menyusun tugas-tugas untuk mempermudah mencapai 

sasaran. 

6) Menentukan batasan-batasan pekerjaan dan jenis 

pengarahan yang akan di pergunakan oleh atasan  

7) Lakukan monitoring dan membuat laporan akhir.
28

 

 

4. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Di Sekolah 

Ruang lingkup manajemen dalam lembaga pendidikan 

dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu: 

a. Manajemen kurikulum 

Kurikum adalah  segala pengalaman pendidikan yang 

diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak anak didiknya 

baik dilakukan didalam sekolah. manajemen pendidikan 

juga bisa di artikan sebagai system pengelolaan kurikulum 

yang kooperatif, komprehensif, sistematik, dan sistematik 
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dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. 

Dalam pelaksanaannya, manajemen kurikulum harus 

dikembangkan sesuai dengan konteks manajemen berbasis 

sekolah (MBS) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) atau kurikulum yang sedangkan dikembangkan di 

pendidikan saat ini adalah kurikulum 2013. Oleh karena itu 

otonomi yamg di berikan pada lembaga pendidikan atau 

sekolah dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan 

memproriataskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran 

dalam visi dan misi lembaga pendidikan atau sekolah tidak 

mengabaikan kebijakan nasional yang telah di tetapkan.
29

 

Menurut kata Azyyumardi Azra menyatakan, bahawa 

kurikulum merupakan pencapaian tujuan-tujuan yang lebib 

terperinci lengkap dengan materi, metode, dan system 

evaluasi melalui tahap-tahap penguasaan peserta didik 

terhadap berbagai aspek kognitif, efektif, dan 

psikomotorik.
30

 

Konsep manajemen kurikulum berkembang sejalan 

dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan juga 

bervariasi sesuai dengan aliran atau teori pendidikan yang 

dianut. Menurut Hamalik menyatakan bahwa terhadap 

tujuan pandangan mengenai kurikulum yaitu: 

1) Kurikulum sebagai suatu program kegiatan yang 

terencana 

2) Kurikulum sebagai hasil belajar yang di harapkan 

3) Kurikulum sebagai reproduksi kultural 

4) Kurikulum sebagai kumpulan tugas dan diskrit 

5) Kurikulum sebagai agenda rekontruksi social 

6) Kurikulum sebagai curere  

 Manajemen kurikulum berkenaan dengan bagaimana 

kurikulum direncana, implementasikan (dilaksanakan) dan 

                                                             
29

 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta,  PT Raja Garafindo, 

2014.) h.51 
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dikendalikan (dievaluasi dan disempurnakan). Oleh siapa, 

kapan, dan lingkup mana. Manajemen kurikulum juga 

berkaitan dengan kebijakan siapa yang di beri tugas, 

wewenang dan tanggung jawab dalam rencana, 

melaksanakan,  dan mengedalikan kurikulum. 
31

 

 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI 

merumuskan prinsip- prinsip mengaplikasikan manajemen 

kurikulum sebagai: 

a) Prinsip Produktifitas 

Prinsip produktifitas mempersyaratkan hasil yang di 

peroleh melalui penerapan 

kurikulum yaitu peserta didik dapat mencapai hasil 

belajar yang sesuai dengan tuntutan tujuan kurikulum 

b) Prinsip Demokratisasi 

Prinsip ini mengisyaratkan penerapan asas demokrasu 

dalam seluruh proses pelasanaan kurikulum 

c) Prinsip Koorperatif 

Prinsip ini mengisyaratkan adanya kerja sama berbagi 

komponen dalam menyusun dan melaksanakan
32

 

b. Manajemen peserta didik 

Manajemen  peserta didik Adalah segala kegiatan 

yang berkaitan dengan kesiswaan yaitu mulai dari 

masuknya siswa sampai dengan keluarnya siswa dari 

lembaga pendidikan tersebut. Keberhasilan dalam 

penyelenggara lembaga pendidikan (sekolah)  akan 

sangat bergantung kepada manajemen kurikulum , 

peserta didik, pembiayaan, tenaga pelaksana, dan sarana 

prasarana. Komponen- komponen tersebut merupakan 

salah satu kesatuan dalam upaya perencanaan tujuan 

lembaga pendidikan, artinya satu komponen tidak lebih 

penting dari komponen lainya. Akan tetapi satu 
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komponen memberikan dukungan bagi komponen lainya 

sehingga mamberikan kontrubusi yang tinggi terhadap 

pencapaian tujuan lembaga pendidikan tersebut.  

Manajemen peserta didik merupakan upaya untuk 

memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada 

peserta didik semenjak dari meninggalkan lembaga 

pendidikan karena sudah lulus mengikuti pendidikan 

pada lembaga pendidikan.
33

  

Siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu 

input yang ikut manentukan keberhasilan proses 

pendidikan.
34

 Adapun tahap dalam manajemen kesiswaan 

adalah: 

1) Penerimaan siswa (daya tamping seleksi) 

2) Pembinaan peseta didik (penegelompoan, kenaikan 

kelas, penentuan program, ekskul.) 

3) Pemberdayaan Osis 

Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur 

kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan- kegiatan  

tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan. Serta fungsi manajemen peserta didik 

sebagai wahana bagi peserta didik untuk  

mengembnagkan diri se-optimal mungkin baik yang 

berkenan dengan segi-segi individual, segi social, 

aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi peserta didik. 

Dalam manajemen kesiswaan peran kepala skeolah 

sangat penting dalam menentukan meskipun bisa saja 

disekolah ada wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 

Karena keputusan akhir sebuah kebijakan pada setiap 

kegaitan tetap berada kepada kepala sekolah.
35
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5. Manajemen keuangan Pendidikan 

Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, 

penganggaran, pemerikasaan, pengelolaan, pengendalian 

pencarian dan penyimpanan dana yang dimilki oleh suatu 

oraganiasian atau perusahan . Menurut Saud Husna dikutip 

oleh kompri pengelolaan keuangan adalah manajemen 

terhadap fungsi-fungsi keuangan. Sedangkan fungsi keuangan 

merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan oleh mereka 

yang bertanggung jawab dalam bidang tertentu.
36

dalam 

keuangan pengelolaann pendidikan, manajemen harus 

berlandasakan pada prinsip: efektivitas (ketepatgunaan), 

efesiensi (penghematan), dan pemerataan.dalam implementasi 

di sekolah, manajemen keuangan merupakan salah satu 

substansi manajemen sekolah yang akan turut menentukan 

berjalannya kegiatan pendidikan sekolah. Pada umumnya 

kegiatan manajemen keuangan dilakukan melalui proses 

perencanaan, pengeorganisasian, pengarahan, 

pengordinasikan, pengarahan, pengawasaan atau 

pengendalian.  

Menurut Depdiknas bahwa manajemen keuangan 

marupakan tindakan pengurusan/ ketatausahan keuangan yang 

meliputi pencatatan, perencanan, pelaksanaan, pertanggung  

jawaban dan laporan. Dengan demikian, manajemen keuangan 

sekolah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas mengatur 

keuangan pengawasan dan pertanggu jawaban keuangan 

sekolah.  

Dalam kaitan dengan uang dan pendidikan, pegawai 

administrasi sekolah memilki tugas dan harus bertanggung 

jawab dalam hal-hal sebagai berikut: 

a. Penyusunan dan menerapkan rencana anggaran 

pengeluaran belanja sekolah (RAPBS) 

b. Penataran 

c. Pengeaturan pemasokan 

d. Pelakasanaan apa yang telah direncanakan 
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e. Evaluasi dan pertanggung jawaban keuangan sekolah/ 

laporan 

Dalam manajemen keungaan terdapat bagian tahapan 

evaluasi, kepala sekolah wajib menyampiakan laporan di 

bidang keuangan terutama mengenai penerimaan dan 

pengeluaran keuangan sekolah. Pengevaluasian dilakukan  

setiap triwulan atau persemester. Dana yang digunakan akan 

ditanggung jawabkan oleh kepala sekolah kepada orang tua 

siswa. Begitu pula jika dana tersebut bersumber dari 

pemerintah maka akan di pertanggung jawabkan kepada 

pemerintah.
37

  

6. Manajemen Tenaga Kependidikan 

Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 

system pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 yang di 

maksud dengan tenaga kependidikan adalah anggota 

masyarakat dan mengabdikan diri dan diangkat untuk 

menunjang penyelenggara pendidik. 

Manajemen tenaga pendidikan merupakan kagiatan yang 

mencakup penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan, 

pembinaan, penatalaksanaan, kesejahteraan dan 

pemberhentian tenaga pendidikan sekolah agar dapat 

melaksanan tugsa dan fungsinya dalam mencapai tujuan 

sekolah. 

Manajemen tenaga pendidikan atau manajemen personalia 

pendidikan bertujuan untuk mendayagunaan tenaga 

kependidikan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil 

yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenagkan. 

Adapun konsep manajemen tenaga kependidikan: tenaga 

pendidikan bertugas menyelenggaran kegiatan menagajar, 

malatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan 

memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.
38

 

Adapun komponen dari manajemen ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
37 Mohamad mustari, manajemen pendidikan, (Jakarta,  PT Raja garafindo, 
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a. Menyusun formasi 

b. Pengadaan pegawai 

c. Kenaikan pengkat 

d. Pembinaan dan pengembangan karier pegawai 

e. Ketetalaksanaan tenaga pendidikan 

Tujuan manajemen tenaga pendidik di bawah Dirjen 

peningkatan mutu pendidik dan kependidikan (PMPTK) yang 

memiliki wewenang untuk mengatur, mengelola tenaga 

pendidik dan kependidikan, berdasarkan permendiknas no 8 

tahun 2005 tugas DIRJEN  kependidikan mempunyai tugas 

merumuskan serta malaksanakan kebijakan standarisasi teknis 

bidang peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidika  formal. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan tujuan  manajemen pendidik dan kependidikan 

secara umum adalah:  

1) Memungkinkan organisasian mendapatakan dan 

mempertahankan tenaga kerja yang cakap, dapat 

dipercaya dan memiliki motivasi tinggi. 

2) Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas  yang dimilki 

oleh karyawan  

3) Mengembangkan system kerja dengan kinerja tinggi yang 

meliputi prosedur prerkrutan, dan seleksi yang ketat 

system kopensensi dan inisiatif yang di sesuaikan dengan 

kinerja pengembangan manajemen serta aktivitas 

pelatihan yang tekait dengan kebutuhan organisasian dan 

individu.
39
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B. MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

PENDIDIKAN 

1. Pengertian Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya manajemen berbasis 

sekolah sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapanyang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan khususnya proses beljara 

mengajar  seperti gudang, runga kelas, buku, meja, kursi, serta 

alat dan media pengajaran lainya. Adapun prasarana 

pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

menunjang jalanya proses pendidikan atau pengajaran seperti 

halaman, kebun, jalan menuju sekolah tetapi jika 

dimanfaatkan secara tidak langsung untuk proses belajar 

mengajar maka komponen tersebut merupakan sarana 

pendidikan.
40

 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 

yang secara langsung dipergunakan dalam menunjang proses 

pendidikan. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalanya proses pendidikan. Sarana 

dan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang digunakan  

untuk melaksankan kegiatan pendidikan adalah kegiatan 

pendidikan dan kegiatan penunjangnya, sarana dan prasarana 

maka pelaksaanan pendidika tidak akan perjalanan dengan 

baik. 

Dalam al-Qur’an ayat yang menunjukan bahwa pentingnya 

sarana dan prasarana atau ayat dalam pendidikan diterangkan 

pada surat An-Nahl: 68-69 
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Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 

"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon 

kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia",  

Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-

buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar 

minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 

dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 

manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-

orang yang memikirkan.
41

 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi 

media atau alat bagi orang-orang  berfikir untuk mengenal 

kebesaran Allah yang pada gilirannya meningkatkan 

keimanan dan kedekatan (taqarrub) seseorang hamba kepada 

Allah SWT. 

 

2. Standarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang harus memenuhi standar 

nasional pendidikan. Dalam peraturan pemarintahan (PP) 

No. 32 tahun 2013 menyebutkan bahwa:  

“standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimum tentang 

ruang belajar, tempat berolaraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain 

tempat berkreeasi serta sumber belajar lainya, yang 

                                                             
41 Al-quran dan terjemahan pada surat An-Nahl: 68-69 



 

 

37 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran termasuk 

penggunaan teknologi infomasi dan komunikasi”
42

 

Berdasarkan uraian diatas menurut barnawi sesuai 

dengan permindiknas No. 24 tahun 2007 bahwa sarana dan 

prasarana untuk tingkatan  SMA/MA/SMK sekurang-

kurangnya memiliki  18 jenis sarana dan prasarana sekolah 

yaitu: 

a. Ruang kelas 

Standar sarana dan prasarana ruang kelas dijenjang 

SMA/MA/SMK menurut  Permendiknas No. 24 tahun 

2007 yaitu meliputi perabot (kursi, meja guru dan 

pesertadidik, lemari, rak hasil karya peserta didik, 

papan panjang), peralatan ( alat peraga), media 

pendidikan (papan tulis) dan perlengkapan lainnya 

(tampat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, 

kotak-kotak) 

b. Ruang perpustakaan 

Standar sarana dan prasarana perpustakaan tngkay 

SMA/MA/SMK menurut Permendiknas No. 24 Tahun 

2007 meliputi buku, (teks pelajaran, buku panduan 

pendidik, buku refrensi, sumber belajar lainnya) perabot 

( rak buku, majalah, rak surat kabar, meja baca, kursi 

baca, kursi kerja, meja kerja, lemari katalog, lemari, 

papan pengumuman, meja multimedia) perlengkapan( 

buku inventaris, tempat sampah, kotak –kotak  dan jam 

dinding) 

c. Ruang Laboratorium 

Standar sarana laboratorium di jenjang SMA/MA/SMK 

sesuai dengan Permendiknas No. 24 tahun 2007 di bagi 

menjadi lima jenis ruang yaitu: ruang laboratorium 

biologi, fisika, kimia, ruang laboratorium konputer dan 

ruang laboratorium bahasa. 
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d. Ruang Pimpinan 

Standar sarana yang di ruang pimpinanterbagi menjadi 

dua yaitu perabot dan perlengkapan. Perabot ruang 

pimpinan terdiri dari kursi dan meja pimpinan, kursi, 

meja tamu, lemari dan papan statistic. Perlengkapan 

ruang pimpinan di SMA/MA/SMK  meliputi symbol 

kenegaraan, tempat sampah, dan jam dinding. 

e. Ruang guru  

Standar sarana ruang guru untuk sekolah/madrasah 

berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 meliputi: 

perabot (kursi dan meja kerja, lemari, papan statistic) 

dan perlengkapan lainya (mesin ketik/computer, filling 

cabinet, brankas, telefon, jam dinding) 

f. Tempat Beribadah 

Sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dan 

Permendiknas No. 40 tahun 2008 sarana tempat 

beribadah berdiri dari lemari/rak, perlengkapan ibadah 

dan jam dinding. 

g. Ruang Konseling 

Ruang konseling berfungsi sebagai tampat peserta didik 

mendapatkan layanan konseling dari kesalaha dengan 

pengembangan pribadi, social, belajar dan akrier. 

Standar sarana ruang konseling SMA/MA/SMK adalah 

perabot (meja dan kursi kerja, kursi tamu,lemari papan 

kegiatan) peralatan konseling (instrument konseling, 

buku sumber, media pengembangan kepribadian) dan 

perlengkapan lainy seperti jam diding. 

h. Ruang Unit Kesehatan (UKS) 

Standar sarana ruang UKS berdasarkan Permendiknas 

No. 24 tahun 2007 meliputi perabot (tampat tidur, 

lemari, meja, kursi) dan perlengkapan lain (catatan 

kesehatan, peserta didik, perlengkapan p3k, tandu, 

selimut, tensimeter, thermometer badan, timbangan 

badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah, tempat 

cuci tangan dan jam dinding). 
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i. Ruang Organisasi Kesiswaan 

Standar sarana ruang organisasi kesiswaan berdasarkan 

Permendiknas  No, 24 tahun 2007  adalah meja, kursi, 

papan tulis, lemari dan jam dinding. 

j. Jamban  

Sesuai dengan Permediknas No. 24 tahun 2007  dan No. 

40 tahun  2008, sarana jamban sekolah/ madrasah 

meliputi: kloset jongkok, tempat air, gayung, gantungan 

pakaian dan tempat sampah. 

k. Gudang  

Berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan No. 

40 tahun 2008 standar sarana gudang sekolah/madrasah 

terdiri dari lemari dan rak. Lemari dan rak harus kuat, 

stabil, dan aman. Lemari berukuran memadai untuk 

menyimpan alat-alat dan arsip berharga. Rak berukuran 

memadai untuk menyimpan peralatan olahraga, 

kesenian, dan keterampilan. 

3. Pengertian Manajemen Sarana Dan Prasarana  

Manajemen  adalah suatu proses social yang berkenaan 

dengan keseluruahan usaha manusia dengan bantuan 

manusia lainnya serta sumber-sumber lainya, menggunakan 

metode yang efesien dan efektif untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan sebelumnya. Dari definisi tersebut dapat 

dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan definisi 

tersebut. 

Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama 

dengan hakikat manajemen adalah at-tadbir (pengaturan). 

Kata ini merupakan devinisi dari kata dabbar (mengatur) 

yang banyak terdapat dalam al-Qur’an.
43

 seperti firman 

Allah: 
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Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang 

kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu 

(Q.S. As-Sajdah:5) 

 

Dari kandungan  ayat tersebut dapatlah diketahui bahwa 

Allah SWT adalah mengatur alam (al Mudabbir/ manager). 

Keteraturan alam raya ini merupaka bukti kebesarana Allah 

SWT  dalam mengelola alam ini. Manusia merupaka ciptaan 

Allah SWT yang telah dijadikan khalifah di bumi, maka 

harus mengelola dan mengatur bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
44

 

 

 Selanjutnya dalam firman Allah SWT dalam surah 

Ash-Shaff Ayat 4 yang berbunyi: 

             

             

artinya:  Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 

berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh. 

 

Maksud dari Surat al-shaff terseut adalah menyuruh 

masuk dalam sebuah barisan (organisasi) agar terdapat 

keteraturan untuk mencapai tujuan. Keteraturan dapat 

terlaksana dengan manerapkan manajemen dalam hal 

pendidikan isalah manajemne pendidikan. 

Handoko sebagaimana dikutip oleh sobri sutikno, 

menjelaskan bahwa manajemne marupakan proses 
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perencanaan, pengorganisasi, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya sumber daya oragnisasi 

lainya agar mencapai tujuan organisasi tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan.
45

 Hamper serupa 

denga pendapat tersebut Ensiklopedia Nasional 

Indonesia vol. 16 disebutkan bahwa manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, serta 

pengawasaan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainya untuk mencapai suatu tujuan sasaran efektif dan 

efesien.
46

 

Manajemen merupakan suatu proses social yang 

merupakan proses kerja sama antar 2 orang atau lebih secara 

formal. 

a. Manajemen dilaksanakan dengan bantuan sumber-

sumber yakni sumber manusia, sumber material, 

sumber biaya, dan sumber informasi. 

b. Manajemen dilaksanakan dengan metode kerja tertentu 

yang efesiensi dan efektif dari segi tenaga, dana, waktu, 

dan sebagainya. 

c. Manajemen mengacu kecapaian tujuan tertentu, yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu 

kegiatan untuk mengatur dan mengelola sarana dan 

prasarana pendidikan secara efektif dan efesien dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Bafadal manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai proses kerja sama pendayagunaan 

semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan 

efesien. Definisi ini menunjukan bahwa sarana dan 

prasarana yang ada sisekolah perlu didayagunaanndan 
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dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran disekolah. 

Pengelolaan itu dimaksud agar dapat mengunakan sarana 

dan prasarana disekolah agar berjalan efektif dan efesien. 

Pengelolaan sarana dan prasarana merupaka kegiatan yang 

amat penting disekolah, karena keberdayaan akan sangat 

mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran 

disekolah.
47

 

Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai 

kegiatan menata, mulai dari perencanaan (analisis 

kebutuhan), pengadaan, investarisasi, pendistribusi, 

pemanfaatan, pemeliharaan, pemusnahan dan tanggung 

jawab terhadap barang-barang bergerak dan tidak bergerak, 

perabot sekolah, alat-alat belajar. Dengan adanya kegiatan 

tersebut, perawatan terhadap sarana dan prasarana dapat 

berjalan dengan sabagaimana mestinya, sehingga bisa 

meningkatkan kinerja  warga sekolah, memperpanjang usai 

dipakai, menurunkan biaya perbaikan dan menetapkan biaya 

efektif perawatan sarana dan prasaran, sarana dan prasarana 

pendidikan itu sebaiknya dikelola dengan sebaik mungkin 

dengan mengikuti kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut: 

1) Lengkap, siap, dipakai, setiap saat, kuat dan awet 

2) Rapi, indah, bersih, anggung, dan asri sehingga 

menyejukan pandangan dan perasaan siapa pun yang 

memasuki komplek sekolah. 

3) Keratif, inovati, responsive, dan bervariasi sehinga 

dapat merangsang timbulnya imajinasi peseta didik. 

4) Memilki jangkuan waktu yang panjang melalui 

perencanan yang matang menhindari kecenderungan 

bongkar pasang bangunan. 

 

 

 

                                                             
47 Nurmadiah, manajemen sarana dan prasarana, jurnal al-afkar, vol.VI. 

No,1. April 2018. http://ejounal.fiaiunisi.ac.id/index.php/al-

afkar.article/view/190/159. h. 32-33 

http://ejounal.fiaiunisi.ac.id/index.php/al-afkar.article/view/190/159
http://ejounal.fiaiunisi.ac.id/index.php/al-afkar.article/view/190/159
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4. Tujuan Manajemen Sarana Dan Prasarana 

 Tujuan dari pengelolaan sarana dan prasarana sekolah ini 

adalah untuk memberikan pelayanan secara profesioinal 

berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan agar proses 

pembelajaran bisa belangsung secara efektif dan efesien. 

Berkaitan dengan tujuan ini, mejelaskan secara rincian tentang 

tujuan manajemen sarana dan prasaran pendidikan sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana 

sekolah melaui system perencanan dan pengadaan yang 

hati-hati dan seksama sehingga sekolah memilki sarana 

dan prasaran sesuia dengan kebutuhan. 

b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana 

sekolah secara tepat dan efesien. 

c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan sehingga keadaan selalu dalam kondisi siap 

pakai dalm setiap di perlukan oleh semua personel 

sekolah. 

Menurut Bafadal secara umum tujuan sarana dan 

prasarana pendidikan adalah memberikan layanan secara 

professional dalam rangka terselengaranya proses pendidikan 

secara efesien dan efektif. Adapun ayat Al-Qur’an surah Al-

ahzab: 21 

                

                 

Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

Dia banyak menyebut Allah. 
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Menurut mulyasa tujuan sarana dan prasarana adalah 

manciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga 

menyenagkan bagi warga dan tersedianya sarana dan 

prasarana yang memadai baik secara kuantitatif maupun 

secara kualitatif dan relevan dengan kepentingan pendidikan.
48

 

Sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan itu 

sebaiknya dikelola dengan sebaik mungkin dengan mengikuti 

kebutuhan –kebutuhan sebagai berikut: 

1) Lengkap, siap dipakai setiap saat kuat dan awet. 

2) Rapih, indah, bersih, anggun dan asri hingga menyejukan 

pemenadangan dan prasaan siapapun yang memasuki 

komliek lembaga pendidikan. 

3) Kreatif, inovatif, responsive dan berfariasi sehingga dapat 

merengsang timbulnya imajinasi peserta didi. 

4) Memiliki jangkauan waktu yang panjang malalui 

perencanan yang matang untuk melalui kecendrungan 

bongkar pasang bangunan. 

5) Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun 

pelaksanaan kegiatan sosio-religius seperti mushola atau 

masjid.
49

 

Dari penjelasan di atas, tujuan sarana dan prasarana untuk 

megupayakan perlengkapan, kerapihan, keindahan yang 

dibutuhkan oleh sekolah dalam proses pembelajaran. 

5. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Dalam mengelola sarana dan prasarana sekolah, terdapat 

sejumlah prinsip yang perlu di perhatikan agar tujuan bisa 

tercapai dengan maksimal, adapun prinsip-prinsip tersebut 

adalah: 

 

 

                                                             
48 Rohiyat, Manajemen Sekolah:Teori Dasar Dan Praktik( Bandung, 

Reflika Aditama, 2012). h 26 
49 Irjus Indrawan , Pengantar Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah, 

(Yogyakarta.Deepublish, Ed1,2015)  h 14 
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a) Prinsip pencapaian tujuan,  

pada dasarnya manajemen perlengkapan seolah 

dilakukan dengan maksud agara semua fasilitas sekolah 

dalam keadaan kondisi siap pakai. Sebab itu, manajemen 

perlengkapan sekolah dapat dikatakan behasil bilamana 

fasilitas sekolah itu siap pakai setiap saat. 

b) Prinsip efesiensi,  

dengan prinsip efesiensi semua kegiatan pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah disekolah dilakukan dengan 

perencanaan yang hati-hati, sehinga bisa memperoleh 

fasilitas yang berkualitas baik dengan harga dan relative 

dan murah. Prinsip efesiensi juga berarti bahwa pemakaian 

semua fasilitas sekolah hendaknya dilakukan dengan baik 

mungkin hingga pemborosan dapat di minimalisir. Fasilitas  

sekolah hendaknya dilengkapi dengan petunjuk teknis 

penggunaan dan pemeliharaan. Petunjuk teknis tersebut 

dikomunikasikan kepada semua personel sekolah yang 

perkiraan akan menggunakananya, selanjutnya jika 

dikirakan perlu, dilakukan pembinaan terhdapat semua 

personel. 

c) Prinsip administrasi,  

yaitu manajemen sarana dan prasaran sekolah harsu 

selalu memperhatiakn undang-undang instruktur petunjuk 

teknis yang di berlakukan oleh pihak yang berwenang. 

Sebagaicontoh adalah peraturan tentang inventarisasi dan 

pengahapusan fasilitas milik Negara. Prinsip administrasi 

dalam pelakasananya berarti semua berlaku pengelolaan 

fasilitas pendidikan disekolah tersebut hendaknya selalu 

memperhatikan undang-undang, peraturan, intruksi dan 

pedoman yang telah diberlakukan oleh pemerintah. 

Sebagai upaya penerapan setiap penanggung jawab 

pengelolaan fasilitas pendidikan hendaknya memahami 

semua peraturan perundang-undang tersebut yang 

menginformasikan kepada semua personel sekolah yang 

diperkirakan akan berpartisipasi dalam mengelola fasilitas 

pendidikan. 
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d) Prinsip kejelasan tanggung jawab,  

yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

disekoah harus didelegasikan kepada personel sekolah 

yang mampu bertanggung jawab, apabila melibatkan 

banyak personel sekolah dalam menajemennya, maka perlu 

adanya deskripsi tugas dan tanggunga jawab yang jelas 

untuk setiap personel sekolah. Jika hal tersebut terjadi 

maka perlu adanya pengorganisasian kerja pengelolaan 

fasilitas pendidikan. Pengorganisasian antara lain semua 

semua tugas dan tanggung jawab semua orang yang terlibat 

itu perlu dideskripsikan dengan jelas 

e) Prinsip kekohensifan  

yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan disekolah itu harus direalisasikan dalam bentuk 

proses kerja sekolah yang sangat kompak. Dikarenakan hal 

terseubt walau semua orang yang terlibat dalam 

pengelolaan fasilitas tersebut sudah miliki tugas dan 

tanggung jawab tersendiri, tetapi kerja sama yang baik 

harus tetap berjalan satu sama lain.
50

 

 

C. PROSES MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

1. Perencanaan Atau Penentuan  Kebutuhan Sarana Dan 

Prasarana 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan suatu proses analisis atau penetapan kebutuhan 

yang di perlukan (primer) dan kebutuhan yang menunjang. 

Dalam proses perencanaan ini harus dilakukan dengan 

cermat dan teliti baik berkaitan dengan karektiristik sarana 

dan prasarana yang di butuhkan, jumlah, junisnya, dan 

kendalaan (manfaat yang didapatkan), beserta harganya. 

Berkaitan dengan ini Jones menjelaskan bahwa 

perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan di 

sekolah harus diawali dengan analisis jenis pengalaman 

                                                             
50

 Mustari mohamad, manajemen pendidikan, (Jakarta,  PT Raja garafindo, 

2014.) h.119-122 
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pendidikan di programkan disekolah. Oleh karena itu 

sekolah harus bersedia: 

a. Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan 

sekolah yang diajukan oleh setiap unit kerja atau 

menginvestarisasi kekuruangan perlengkapan sekolah. 

b. Menyusun rencana kebutuhan perlengakapan sekolah 

untuk periode tertentu. 

c. Memadukan rencana kebutuhan yang telah di susun 

dengan perelengkapan yang tersedia sebelumnya. 

d. Mamadukan rencana kebutuhan dengan dana atau 

anggaran sekolah yang tesedia dalam hal ini jika dana 

tersedia tidak mencakupi untuk pengadaan semua 

kebutuhan yang di perlukan maka perlu diadakan 

seleksi terhadap semua kebutuhan perlengkapan yang 

telah direncanakan dengan melihat urgensi setiap 

perlengkapan yang diperlukan. 

e. Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan 

yang urgen dengan dana atau anggaran yang tersedia 

maka perlu diadakan seleksi lagi dengan melihat skala 

prioritas mengenai perlengkapan yang paling penting. 

f. Menetapkan rencana pengadaan akhir. 

Perencanaan merupakan kegiatan analisis kebutuhan 

terhadap segala kebutuhan dan perlengakapan yang 

dibutuhan dan perlengkapan yang dibutuhkan sekolah 

untuk kegiatan pembelajaran peserta didik dan kegiatan 

penunjang lainnya. Kagiatan ini dilakukan secara terus 

menerus selama kegiatan sekolah berlangsung kegiatan ini 

biasa dilakukan pada awal tahun pelajaran dan 

disempurnakan tiap triwulan atau setiap semester. 

Perencana dapat dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas 

dan guru-guru bidang dan dibantu oleh staf sarana dan 

prasarana. 

1) Prosedur Perencanaan 

1) Mengadakan analisis materi dan alat/media yang 

dibutuhkan. 
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2) Seleksi terhadap alat yang masih dapat 

dimanfaatkan. 

3) Mancari atau menetapkan dana. 

4) Menunjukan seseorang yang akan diserahkan 

untuk mengadakan alat dengan pertimbangan 

keahlian dan kejujuran. 

2) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan 

sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan pengadaan barang harus dipandang 

sebagai bagian integral dari usaha kualiatas 

proses belajar mengajar. 

b. Perencanaan harus jelas kejelasan suatu rencana 

dapat di lihat pada: 

1. Tujuan sarana dan prasarana atau target 

yang harus dicapai, penyusunan perkiraan 

biaya atau harga keperluan pengadaan. 

2. Jenis dan bentuk tindakan atau kegiatan 

yang akan dilaksanakan 

3. Petugas pelaksana 

4. Bahan dan peralatan yang dibutuhkan 

5. Kapan dan dimana kegiatan akan 

dilaksanakan 

3) Bahwa suatu perencanaan harus  di realistis yaitu 

dapay dilaksanakan dengan jelas, terprogaram, 

sistemastis, sederhana, luwes, fleksibel dan dapat 

dilaksnakan. 

4) Rencana harus sistematis dan terpadu. 

5) Rencana harus menunjukan unsur-unsur insani 

ataupun non-insani yang baik. 

6) Memiliki stuktur berdasarkan atas kesepakatan dan 

keputusan bersama pihak perencana. 

7) Fleksibel dan dapat dipenyesuaian dengan keadaan, 

perubahan situasi dan kondisi yang tidak disangka-

sangka. 

8) Dapat dilaksanakan berkelanjutan. 

9) Menunjukan skala prioritas. 
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10) Disesuaikan dengan flapon anggran 

11) Mengacu dan berpedoman dan kebutuhan dan tujuan 

yang logis. 

12) Dapat mendasarkan pada jangka pendek (1tahun) 

jangka menengah (4-5 tahun) dan jangka panjang (10-

15 tahun).
51

 

Adapun pihak-pihak yang harus terlibat dalam 

perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

adalah: 

a) Kepala sekolah 

b) Wakil kepala sekolah 

c) Guru-guru 

d) Kepala tata usaha 

e) Bendahara sekolah 

f) BP3 dan komite sekolah.
52

 

Mengingat pentingnya proses perencanaan hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS Al-

Hasyar :18 

                    

                        

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

                                                             
51

Mustari mohamad, manajemen pendidikan, (Jakarta,  PT Raja garafindo, 

2014.) h.123 
52 Basilius R. Werang.Manajemen Pendidikan sekolah.(Yogyakarta, Media 

Akademik,2015) h.144 
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kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

ayat resebut jika dikaitkan dengan perencanan 

dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan setiap 

diri (kita) memperhatikan ap yang telah diperbuat 

untuk membuat rencana untuk apa yang kita lakukan 

kepadanya. Dalam manajemen sarana dan prasarana 

menetukan kebutuhan perlu diadakan terlebih dahulu 

sebelum membeli dan menhadakan sarana dan 

prasarana hala tersebut tidak lain agar peralatan yang 

dibeli atau diadakan dapat tepat sasaran dan tepat 

guna. 

Peralatan yang diadakan harus sesuai dengan 

yang dibutuhkan lembaga pendidikan dalam proses 

pendidikan, misalnya seperti: adanya barang-barang 

yang rusak dan hilang, dan pengisian kebutuhan 

sesuai dengan perkembangan sekolah.
53

 

Adapun dua hal yang penting dalam perencanaan 

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. Kedua 

hal tersebut adalah menganalisis kebutuhan sarana 

dan prasarana yang ada dan memproyeksikan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan dimasa depan. 

Keduanya tersebut adalah 

1. Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana 

Untuk mengetahui kebutuhan sarana dan 

prasarana pendidikan pada suatu unit kerja 

diperlukan data dan informasi tentang sarana dan 

prasarana pendidikan, baik sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada dilapangan maupun yang 

seharusnya ada sesuai ketentuan yang berlaku. 

Selain itu perlu pula data hasil proyeksi 

                                                             
53 Ibrahin Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan 

Aplikasinya (Jakarta, PT Bumi Akasara, 2004)h 27 
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penduduk usia sekolah yang akan ditempung 

mejadi siswa baru disekolah pada tahun-tahun 

yang akan datang. 

Analisis merupakan kegiatan membandingkan 

anatar data yang ada di lapangan dengandata 

yanag seharusnya ada menurut pembakuan sarana 

dan prasarana pendidikan. Hasil penelitian akan 

bertumpu pada dua informasi yaitu informasi 

tentang ada kesesuaian dan tidak ada kesesuaian. 

Jika analisis mengahsilkan informasi tidak ada 

kesesuaian maka ada dua kemungkinan yaitu 

sarana dan prasaran kurang atau keadaanya 

berlebih. Jika keadaanya sarana dan prasarana 

kurang, maka hal ini ada kebutuhan terhadap 

sarana dan prsarana pendidikan. Kebutuhan 

sarana dan prasaran pendidikan dapat pula 

ditemukan berdasarkan data hasil proyeksi 

penduduk usia sekolah yang akan masuk menjadi 

siswa baru. 

2. Proyeksi Kebutuhan Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan 

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

juga dapat dilakukan berdasarkan data pada masa 

yang akan datang sebagai hasil proyeksi. 

Proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana dimasa 

depan mencakup berbagai pertimbangan. 

Meskipun demikian adalah tugas perencana 

pendidik untuk mengetahui informasi penting apa 

saja yang dibutuhkan dalam rangka 

pembengunan atau mengkonstruksi gedung 

sekolah dan sarana lainnya. Ini akan berkaitan 

langsung dengan informasi mengenai fasilitas 

sekolah yang harus dikumpulkan dan disediakan 

untuk memberikan pelayanan secara langsung 

kepada perencana, perumus pembiyayan dan 

pengkonstruksi fasilitas sekolah. Tugas 

perencana dalam hal ini adalah mengumpulkan 
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data untuk menentukan persediaan sarana 

pendidikan yang ada saat ini berdasarkan jenis 

dan jenjang pendidikan, termasuk bagaimana 

kualitasnya. Untuk perencanan dapat melakukan 

survey pendidikan yang ada disekolah-sekolah. 

Data hasil survey tersebut kemudia dibandingkan 

dengan ketentuan atau standar-standar yang 

sudah ditentukan guna memperoleh informasi 

apakah sarana dan prasarana yang ada disekolah-

sekolah tersebut kondisinya baik atau buruk. 

Proyeksi kebutuhan gedung sekolah dan 

ruang kelas tidak sulit untuk dikerjakan karena 

dapat dilakukan dengan cara menghitung tingkat 

pelayanan sekolah dan perbandingan rombongan 

belajar dengan ruang kelas. Tetapi untuk 

memperkirakan kebutuhan peralatan yang harus 

ada disetiap sekolah? Berapa jumlah buku teks 

yang memadai untuk setiap mata pelajaran? 

Peralatan laboratorium apa saja yang harus 

lengkap keberadaannya disekolah? Dan lain 

sebagainya.dapat untuk menjawab pertanyaan ini 

tentu saja harus bertolak dari pembukuan sarana 

pendidikan dan standar minimal sarana 

pendidikan yang diberlakukan pada suatu Negara 

atau suatu wilayah tertentu.
54

 

Tujuan yang ingin dicapai dengan perencanaan 

pengadaan sarana dan prasarana tersebut hanya lah 

untuk memnuhi kebutuhan perlengkapan/sarana 

prasarana. Oleh karena itu, keefektifan suatu 

perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah tesebut 

dapat dinilai atau dilihat dari sejauh mana pengadaan 

nya itu dapat memenuhi kebutuhan perlengkapan 

disekolah dalam periode tertentu. Jika pengadaan 

                                                             
54 Matin Dan Nurhatati Fuad, Manajemen Sarana Dan Prasarana(Depok, 

PT Raja Granfido Persada,2016).h. 18 
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perlengkapan tersebut sangat sesuai dengan 

kebutuhan, maka perencanaan pengadaan 

perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan 

tersebut bener efektif. 

2. Pengadaan Sarana Dan Prasarana 

Pengadaan sarana dan prasaran pendidikan adalah 

kegiatan penyediaan semua jenis sarana dan prasaran sesuai 

deangan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam kontek 

persekolahan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan 

hasil perencanaan dengan maksud untuk menunjukan 

kegiatan pembelajaran agar kegaitan pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang 

di inginkan. 

Pengadaan sarana dan prasaran pendidikan merupakan 

fungsi operasional kedua dalam manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan setelah perencanaan . fungsi ini pada 

hakikatnya merupakan sarangkain kegiatan untuk 

menyediakan sarana dan prasaran pendidikan sekolah sesuai 

dengan kebutuhan, berkaitan dengan jenis dan spesifikasi 

jumlah waktu dan tempat dengan harga dan sumber yang 

dapat di pertanggung jawabkan. Pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan dapat dilakukan secara terpusat.
55

 

a. Konsep pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah 

kegiatan menyediakan semua jenis sarana dan prasarana 

sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

fungsi operasional kedua dalam manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan setelah perencanaan. Fungsi ini 
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pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan untuk 

menyediakan sarana dan prasarana pendidikan 

persekolahan sesuai dengan kebutuhan baik yang 

berkaiatan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu 

maupun tempat dengan harga dan sumber yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan dapat dilakukan secara langsung 

oleh instansi yang bersangkutan maupun secara 

terpusat. 

b.    System pengadaan sarana dan prasaran sekolah dapat 

dilakukan dengan berbagai cara antara lain adalah 

seperti yang disebutkan dibawah ini: 

1) Dropping dari pemerintahan, hal ini merupakan 

bantuan yang diberikan pemerintah kepada sekolah. 

Bantuan ini sifatnya terbatas sehingga pengelola 

sarana dan prasarana pendidikan disekolah tetap harus 

mengusahakan dengan cara lain. 

2) Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dengan cara 

membeli, baik secara langsung maupun tidak 

langsung . 

3) Meminta sumbangan kepada wali murid atau 

mengajukan proposal bantuan mengadakan sarana dan 

prsarana sekolah kelambaga social yang tidak 

mengikat. 

4) Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau 

meminjam. 

5) Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar 

menukar barang yang dimiliki dengan barang lain 

yang dibutuhkan
56

  

Dari pemaparan diatas tentang mengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan disimpulkan bahwa pengadaan 

perlengkapan sekolah biasaya dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan sesuai dengan perkembangan pendidikan 

disekolah, menggantikan barang-barang yang rusak,hilang, 
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dihapuskan atau sebab-sebab lain yang dapat 

dipertanggung jawabkan sehingga memerlukan pergantian 

dan untuk menjaga tingkat persedian barang setiap tahun 

anggaran mendatang. Pengadaan perlengkapan sarana dan 

prasarana pendidikan dapat dilakukan dengan cara yang 

telah dipaparkan diatas. Hal ini dilakukan agar dalam 

pengadaan perlengakapan bisa terpenuhi sesuai dengan 

kebutuhan.
57

 

Prosedur pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

sekoalh harus mengacu kepada peraturan menteri pendidikan 

nasional No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana 

pendidikan. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

disekolah pada umumnya mengikuti prosedur sebagai 

berikut: 

1) Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan 

prasarana. 

2) Membuat sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

3) Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana 

yang ditunjukan kepada pemerintahan bagi sekolah 

negeri dan pihak sekolah swasta. 

4) Apabila disetujui dan dinilai kelayakannya untuk 

mendapatkan persetujuan dari pihak yang dituju.
58

 

Pengadaan sarana dan prasrana pendidikan seharusnya 

sesuai dengan kriteria pemelihan seperti yang dikemukakan 

oleh suharsimi arikunto dibagi menjadi empat kriteria yakni: 

c. Alat harus berguna atau dapat dipergunakan dalam 

waktu dekat atau medesak. 

d. Mudah digunakan. 

e. Bentuknya bagus atau menarik 
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f. Aman atau tidak menimbulkan bahaya jika di 

gunakan. 

 

3. Menginvestarisasian Sarana Dan Prasarana 

Menginventarisasian adalah kegiatan pelaksanaan 

penggunaan, penyelengaraan, pengatuaran dan pencatatan 

barang-barang, penyusun daftar barang yang dimiliki sekolah 

kedalam satu daftar inventaris berang secara teratur. 

Tujuannya adalah untuk menjaga dan menciptkan tertib 

administrasi barang milik Negara yang dipunyai suatu 

organisasi . yang dimaksud dengan inventaris adalah suatu 

dokumen berisi jenis dan jumlah barang yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak yang menjadi milik Negara di 

bawah tanggung jawab sekolah. 

Inventarisasi dapat diartikan sebagai pencatatan dan 

penyusunan barang-barang milik Negara secara sistematis, 

tertib, dan teratur berdasarkan ketentuan dan pedomanyang  

berlaku. Hal ini sesuai dengan keputusan mentri keuangan RI 

Nomor Kep. 225/MK/V/4/1971 bahwa barang milik Negara 

berupa barang semua barang beruapa barang yang berasal dari 

dibeli dengan dana yang bersumber baik secara keseluruhan 

atau bagian dari Anggran Pendapatan Dan Belanja Negara 

(APBN)  ataupun dana lainnya yang barang-barang di bawah 

pengasuahan kantor Departemen Pendidikan dan kebuadayaan 

baik yang berada didalam maupun luar negeri.  

Kegiatan investarisasi sarana dan prasarana pendidikan 

disekolah menurut bafadal meliputi: 

a. Pencatatan sarana dan prasaranaa 

 Barang-barang perlengkapan disekolah dapat 

diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu inventaris dan 

barang bukan inventaris. Barang inventaris adalah 

keseluruhan perlengkapan sekolah yang dapat digunakan 

secara terus menerus dalam waktu yang relative lama 

seperti: meja, kursi, papan tulis, buku perpustakaan 

sekolahdan perabit lainya. Pengadaan nya barang kali 

sepenuhnya atau sebagian besar dari pihak –pihak 

tertentu. Sedangkan barang-barang yang bukan inventaris 
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adalh semua barang habispakai, seperti sepidol, kertas 

dan barang-barang yang statusnya tidak jelas. sekolah 

dapat dilakukan didalam buku penerimaan barang, buku 

inventaris, buku (kartu) stok barang. 

 Baik barang yang inventaris dan bukan inventaris 

yang diterima sekolah harus dicatat dalam buku 

penerimaan. Setelah itu khusus barang-barang inventaris  

dicatata didalam buku induk inventaris  dan bukan 

golongan inventaris dan kartu (bisa juga berupa buku) 

staok barang. Untuk keteraturan dan ketertipan kegiatan 

penginventarisan perlengkapan pendidikan disekolah 

diperlukan paling tidak enam buku yaitu: penerimaan 

barang, buku pembelian barang, buku induk inventaris 

dan buku stok barang. 

 Berikut ini adalah ayat berkaitan dengan inventaris 

atau pencatatan. 
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Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika 

yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
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lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. 

janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang 

demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu. (Q.S Al-Baqarah: 282) 

 

b. Pembuatan kode khusus  

 Untuk perlengkapan yang tergolong barang inventris. 

Caranya dengan membuat kode barang dan 

menempelkannya atau menuliskan pada badan barang 

perlengkapan yang tergolong sebagai barang inventris. 

Tujuan adalah untuk memudahkan semua pihak dalam 

mengenal kembali semua perlengkapan pendidikan 
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disekolah baik ditinjau dari kepemelikikan, tanggung 

jawab, maupun jenis golongannya. 

Biasanya kode barang ini berbentuk angka atau nomurik. 

Ukurannya di sesuaikan dengan besar kecilnya barang 

perlengkapan yang diberi kode dengan warna yang 

berbeda ari warna dasar barang hingga mudah dibaca  

biasnaya adalah warna putih dan hitam. 

c. Semua perlengkapan pendidikan  

 Disekolah yang tergolong barang inventaris harus 

dilaporkan. Laporan tersebut sering disebut denga istilah 

laporan mutasi barang. Pelaoparan dilakukan dalam 

periode tertentu, sekali dalam satu tahun ajaran misalnya 

pelaporan dapat dilakukan pada bulan juli, oktober, 

januari, dan april. 

 Tujuan inventaris sarana dan prasarana pendidikan 

sendiri anatar lain: untuk menciptakan tertib administrasi 

penghematan uang sekolah dalam pengadaan maupun 

untuk memlihara dan pengahpusan sarana dan prasarana 

sekolah dalam bentuk amteri dan dapat dinilai dangan 

uang , serta memudahkan pengawaasan dan 

pengemndalian sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

suatus sekolah/madarasah. 

Sedangkan manfaat inventaris sarana dan prasarana 

pendidikan adalah: 

1) Data dan informasi dalam rangka menentukan 

kebutuhan dan menyusun rencana kebutuhan 

barang. 

2) Memberikan data dan informasi untuk dijadikan 

bahan/pedoman dalam mengarahkan pengadaan 

barang. 

3) Memberikan data dan informasi untuk dijadikan 

bahan/pedoman dalam penyaluran barang. 

4) Memberikan data dan informasi dalam 

menentukan keadaan  barang (tua, rusak, lebih) 

sebagai dasar untuk menetapkan penghapusan. 
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5) Memberikan informasi dalam rangka memudahkan 

pengawasan dan pengendalian barang.
59

 

 

Tujuan dari inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan  

ialah: 

1) Untuk menjaga dan menciptakan tertip administrasi 

sarana dan prasarana yang dimilki oleh sekolah. 

2) Untuk menghemat maupun untuk memelihara dan 

pengahpusan sarana dan prasarana sekolah. 

3) Sebagai pedoman untuk menghitung kekayaan suatu 

sekolah dalam bentuk meteri yang dapat dinilai dengan 

uang. 

4) Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian 

sarana dan prasaranayang dimilki oleh suatu sekolah. 

Manfaat inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan: 

a) Menyediakan data dan informasi dalam rangka 

menentukan kebutuhan dan menyusun rancana 

kebutuhan barang. 

b) Memberikan data informasi untuk menjadikan 

bahan/pedoman dalam pengarahan pengadaan barang. 

c) Memberikan data dan informasi untuk dijadikan 

bahan/pedoman dalam menyalurkan barang 

d) Memberikan data dan informasi dalam menentukan 

keadaan barang (tua,rusak,lebih) sebagai dasar untuk 

menetapkan pengahapusan  

e) Memberikan dan informasi dalam rangka 

memudahkan pengawasan dan pengendalian barang.
60
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4. Penyimpanan dan pengunaan  sarana dan prasaran 

 Penyimpanan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menampung hasil pengadaan barang milki Negara (baik 

hasil pembelian, hibah, hadiah) pada wadah/tempat yang 

telah disediakan. Penyimpanan sarana pendidikan adalah 

kegiatan simpanan penyimpanan suatu barang baik berupa 

perabot, alat tulis kantor, surat menyurat maupun barang 

elektronik dalam keadaan baru, maupun rusak yang dapat 

dilakukan oleh seorang atau bebeorang yang ditunjukan oleh 

tugaskan pada lembaga pendidikan.  

 Aspek fisik dalam penyimpanan adalah wardah yang 

diperlukan untuk menampung barang hasil pengadaan. 

Aspek ini biasa disebut dengan gudang. Sebagai tempat 

penyimpanan, gudang dapat dibedakan menjadi beberapa 

yaitu: 

a. Gudang Pusat, yaitu gudang yang diperlukan untuk 

menampung barang hasil pengadan yang terletak pada 

unit biasanya gudang pusat yang dijadikan syok atau 

persediaan 

b. Gudang Penyalur, yaitu gudang yang digunakan untuk 

menyimpan barang sementara sebelum disalurkan 

keunit atau sauna kerja yang membutuhkan. 

c. Gudang transit, yaitu gudang yang digunakan untuk 

menyimpan barang-barang yang sementara sebelum 

disalurkan keunit satuan kerja yang membutuhkan. 

d. Gudang khusus yaitu gudang di perlukan untuk 

menyimpan barang-barang yang mempuyai spesifikasi 

yang khusus seperti barang mudah pecah, dan terbakar. 

e. Gudang Pemakai, yaitu gudang yang diperlukan untuk 

menyimpan barang-barang yang telah digunakan dalam 

pelaksana kegaiatan
61

 

 Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan 

dimaksudkan kegiatan pengurusan , penyelengaraan, dan 
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pengaturan persediaan sarana dan prasarana didalam gedung 

atau ruang penyimpanan. Penyimpanan umumnya hanya 

bersifat sementara.
62

 Pengunaan sarana dan prasarana adalah 

pemanfaatan dalam segala jenis barang yang sesuai dengan 

kebutuhan secara efektif dan efesien. Dalam hal 

pemanfaatan sarana harus mempertimbangkan hal berikut: 

1) Tujuan yang akan dicapai 

2) Kesesuain antar media yang akandigunakan dengan 

materi yang akan di bahas. 

3) Tersedia nya sarana dan prasarana yang menunjang. 

4) Karakteristik siswa.
63

 

Tatacara penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan 

ialah sebagai berikut: 

a) Penerimaan 

1. Menerima pemberitahuan pengiriman barang dari 

puhak yang menerima barangnya. 

2. Mempersiapkan segala sesuatu yang 

diperlukandalam penerimaan dan pemeriksaan 

barang. 

3. Memeriksan/mengecek barang yang diterima baik 

disik seperti jumalah, kualitas tipe 

maupunkelengkapan administrasi seperti surat 

kepemilikan. 

4. Membuat berita acara penerimaan dan hasil 

pemeriksaan barang. 

b) Penyimpanan 

1. Meneliti barang-barang yang akan disimpan. 

2. Menyiapkan barang-barang tersebut berdasarkan 

pengelompokan-pengelompokan tertentu. 

3. Mencatat kedalam buku penerimaan kartu barang 

dan kartu stok. 
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4. Membuat denah lokasi, barang-barang yang akan 

disimpan agar dapat diperlukan secara cepat saat 

dibutuhkan. 

5. Barang-barang yang sudah ada: diterima, dicatat, 

digudangkan, diatur, dirawat dan dijaga secraa 

tertib rapid an aman. 

6. Menyelengarakan administrasi penyimpanan dan 

penggunaan atas semua barang yang ada dalam 

ruang atau gudang. 

7. Mengontrol dan menhitung barang secara berkala. 

8. Membuat laporan tentang keadaan penyimpanan 

barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

9. Mengeluarkan barang berdasarkan surat pemerinta 

pengeluaran barang yang meliputi: 

a. Meneliti kualitas, kuantitas dan spesifikasi 

barang yang akan dikeluarkan. 

b. Meneliti dan memeriksa barang yang ada 

untuk dikeluarkan sesuai dengan pemerintahan 

pengeluaran barang. 

c. Membuat berita acara, surat jalan laporan, dan 

hal-hal yang menyangkut dengan pengeluaran 

barang. 

10. Dalam mengatur penyimpanan barang hendaknya 

memperhatikan sifat-sifat barang agar tidak susut 

nilai gunanya sebelum barang itu dipakai yaitu: 

a. Barang-barang berat 

b. Barang-barang mewah 

c. Makanan 

d. Berupa kertas 

e. Berupa pakaian 

f.     Barang- barang kimia
64
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5. Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana 

 Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah 

kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan 

sarana dan prasarana agar semua sarana dan prasarana tersebut 

selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secraa 

berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau 

pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehinga barang 

tersebut kondisinya baik dan sipa digunakan.
65

 

 Departemen pendidikan dan kebudayaan telah memberi 

panduan manajemen sekolah perwatan preventif disekolah 

dengan cara membuat tim pelaksana, membuat daftar sarana 

dan prasarana, menyiapkan jadwal kegiatan perawatan, 

menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja 

perawatan pada masing-masing bagian dan pemberikan 

penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan kinerja 

peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja 

peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran 

merawat sarana dan prasaraan sekolah. 

 Cara-cara untuk melaksanakan program perawatan 

preventif disekolah antara lain memberi arahan kepada tim 

pelaksana, mengupayakan pemantauan bulanan kelokasi 

sarana dan prasarana, menyebarlusakan informasi tentang 

program perawatan preventif kepada seluruh warga 

sekolahterutama guru dan peserta didik dan membuat program 

lomba perawatan terhadap sarana dan prasarana untuk 

memotivasi warga sekolah. 

 Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana pendidikan 

disekolah marupakan aktifitas yang harus di jalankan untuk 

menjaga agar kelengkapan yangdibutuhkan oleh personel 

sekolah dalm kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini sangat 

membantu terhadap kelancaran proses pembelajaran yang 

dilaksankan sekolah. Oleh karena itu semua perlengkapan 

yang ada di sekolah membutuhkan perawatan, pemeliharaan, 
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dan pengawasasn agar dapat di perdayakan dengan 

sebaikmungkin. 

 Program perawatan ini bisa disebut program perawatan 

preventif memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerj, 

memperpanjang usai dipakai, menurunkan biaya perbaikan 

dan menetapkan biaya efektif perawatan sarana dan prasarana 

sekolah melestarikan kerapian dan keindahan dan 

menghindarkan dari kehilangan atau setidaknya 

meminimalisirkan kehialangan. 

a. Membentuk tim pelaksana perawatan preventif 

disekolah. 

b. Membuat daftar sarana dan prasaraan termasuk seluruh 

perawatan yang ada disekolah. 

c. Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk 

setiap perawatan dan fasilitas sekolah. 

d. Memberikan penghargaan bagi mereka yang berhasil 

meningkatkan kinerja peralatan sekolah dalam 

meningkatkan kesadaran dalam merawat sarana dan 

prasarana.
66

 

Ada beberapa Tujuan Pemeliharaan sarana dan prasarana 

di capai melalui kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan yaitu: 

1) Untuk mengoptimalakan usai pakai peralatan, hal ini 

sangat penting terutama jika dilihat dari aspek biaya, 

karena untuk membeli suatu peralatan akan jauh lebih 

mahal jika dibandingkan dengan merawat bagaian dari 

peralatan tersebut. 

2) Untuk menjamin kesepian operasional peralatan untuk 

mendukung kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. 

3) Untuk menamin ketersediaan peralatan yang duperlukan 

malalui pengecekan secra rutin dan teratur. 
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4) Untuk manjamin keselamatan orang atau siswa yang 

menggunakan alat tersebut.
67

 

Adapun ayat yang berhubungan dengan pemeliharaan yaitu 

pada surat Al-Maidah:32 

                    

                    

                    

                     

        

Artinya: 

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 

Bani Israil, bahwa: Barangsiapa yang membunuh 

seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 

orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan 

dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh 

manusia seluruhnya. dan Barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-

olah Dia telah memelihara kehidupan manusia 

semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada 

mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) 

keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak 

diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 

melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka 

bumi. (Q.S Al-Maidah:32) 

                                                             
67 Matin Dan Nurhatati Fuad, Manajemen Sarana Dan Prasarana(Depok, 

PT Raja Granfido Persada,2016).h 92 



 

 

68 

 Berdasarkan ayat diatas, sangat penting bagi kita 

melakukan pemeliharaan. Secara tidak langsung 

memberikan pemahaman bahwa yang membuat 

aktifitas sekolah itu hidup adalah sarana dan prasarana  

atau dalambisa ayat bisa dipahamijika pendidikan ingin 

maju, hendaknya pandai-pandai menjaga dan 

memelihara barang atau sarana dan prasarana. 

6. Penghapusan Sarana Dan Prasarana 

 Penghapusan barang sarana dan prasrana adalah pelepasan 

suatu barang dari kepemilikan dan tanggung jawab 

pengurusan oleh pemerintahan ataupun swasta. Pengawasan 

barang dapat dilakukan dengan lelangan dan pemusnahan. 

Pengahupasan saran dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

meniadiakan barang-barang milik Negara dari daftar 

inventaris dengan cara mendasarkan perundungan-

perundangan yang berlaku. Sebagai salah satu aktifitas dalam 

menajemen sarana dan prasarana pendidikan, pengahapusan 

bertujuan untuk: 

a. Mencegah dan membatasi kerugian yang lebih besar 

sebagai akibat pengeluaran dana untuk 

perbaikanperlengkapan yang rusak. 

b. Mencegah terjadinya pemborosan biaya pengamanan 

yang tidak berguna lagi. 

c. Membebaskan lembaga dari tanggung jawab 

dipemeliharaan dan pengamanan. 

d. Keringanan beban inventaris. 

Pengahapusan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam pelaksanaan harus mempertimbangkan alas an-alasan 

nomeratif tertentu karena muaranya dari berbagai 

pertimbangan tersebut tidal lain adalah demi efektifitas dan 

efesien kegiatan pendidikan disekolah. 

Kepala sekolah memilki kewenangan untuk penghapusan 

terhadap perlengkapan sekolah. Namun perlengkapan yang 
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akan dihapus harus memenuhi persyaratan- persyaratan 

penghapusan. Demikian pula prosedurnya harus mengikuti 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Barang-barang 

yang memenuhi persayaratanuntuk dihapus adalah: 

1) Barang-barang dalam keadaan rusak berat sehingga 

dimanfaatkan. 

2) Barang-barang yang tidak sesuai dnegan kebutuhan. 

3) Barang-barang kuno yang penggunaannya sudah tidak 

efesien lagi. 

4) Barang-barang terkena larangan  

5) Barang-barang yang pemeliharaannya tidak seimbang 

dengan kegunaannya. 

6) Barang-barang yang berlebihan dan tidak digunakan lagi. 

7) Barang-barang yang dicuri. 

8) Barang-barang yang terbakar dan musnah akibat bencana 

alam. 

9) Perbaiakan suatu barang memerlukan biaya besar. 

10) Secara jenis dan ekonomis kegunaanya tidak sesuai lagi 

dengan biaya pemeliharaan. 

Dalam pengahapusan barang ini kepala sekolah berserta 

stafnya hendaknya mengelompokkan dan mendata barang-

barang yang akan dihapus kemudian mengajukan usulan 

penghapusan beserta lampiran jenis barang yang akan dihapus 

ke Diknas/Depag. Setelah SK dari kantor puasat tentang 

penghapusan barang sesuai berita acarac yang ada. 

Pengapusan barang ini dapat dilakukan dengan cara 

pemusnahan atau pelelangan.
68

 

Tujuan Pengahpusan sarana dan prasarana pendidikan adalah : 

a) Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi 

kerugia/pemborosan baiya pemeliharaan sarana dan 

prasarana yang dikondisikan semakin memburuk, 
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berlebiahan atau rusak dan sudah tidak dapat digunakan 

lagi. 

b) Meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris barang 

c) Membebaskan ruang dari penumpukan barang-barang 

yang tidak dipergunakan lagi. 

d) Mambebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan 

kerja 

Syarat-syarat  pengahapusa sarana dan prasarana 

pendidikan ada beberapa alasan yang harus di perhatikan 

untuk dapat menhapus sarana dan prasarana pendidikan. 

Beberapa alasan yang dapat di timbangkan adalah bahwa 

sarana dan prasarana tersebut harus tersebut harus memenuhi 

sekurang-kurangnya salah satu dari jumlah syarat berikut ini: 

1. Sarana dan prasarana dalam keadaan sudah tua atau rusak 

berat sehingga tidak dapat di perbaiki atau dipergunakan 

lagi. 

2. Perbaikan sarana dan prasarana akan menelan biaya yang 

besar sehingga meruapakan pemborosan  

3. Secara teknis dan ekonomis kegunaannay tidak seimbang 

denganbesarnya biaya pemeliharaan. 

4. Sarana dan prasarana tersebut tidak sesuai lagi dengan 

kebutuhan masa kini 

5. Adanya penyusutan barang dari luar kekuasaan 

pengurusan barang (barang kimia) 

6. Jumlah barang berlebih sehingga jika disimpan lebih 

lama akan bertambah rusak dan tak terpakai lagi. 

7. Sarana dan prasarana dicuru, terbakar, dan musnah 

sebagai akibat bencana alam.
69
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